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MOTTO 
 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

“Untuk masa-masa sulitmu, biarlah Allah yang menguatkanmu. Tugasmu hanya 

berusaha agar jarak antara kamu dengan Allah tidak pernah jauh” 

 

 

“Orang lain tidak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin 

tahu hanya bagian succes storiesnya aja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri 

meskipun gak akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan 

sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. 

Jadi tetap berjuang ya.” 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

“Dengan hati yang penuh cinta, halaman ini saya persembahkan untuk dua sosok 

yang telah memberikan kami arti sejati tentang kasih sayang. Ayah dan Ibu, kalian 

adalah sumber kebahagiaan dan kekuatan saya. Terima kasih atas segala 

pengorbanan dan cinta yang tak terhingga.” 
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ABSTRAK 

           

Alfiani (2024):  Pemenuhan Hak Anak Penyandang Disabilitas pada  SLB 

Pelita Nusa Menurut Peraturan Daerah Provinsi Riau 

Nomor 18 Tahun 2013 tentang Perlindungan  

Pemberdayaan dan Pemenuhan Hak Penyandang  

Disabilitas 

             

Penelitian skripsi ini dilatarbelakangi dengan adanya perrmasalahan 

terhadap fasilitas alat sarana dan prasarana yang belum sesuai dengan Peraturan 

Daerah Provinsi Riau Nomor 18 Tahun 2013, penelitian ini mengkaji tentang hak 

anak penyandang disabilitas, dimana seharusnya yang terjadi di SLB Pelita 

mendapatkan fasilitas pendidikan yang ramah dan dapat diakses, menyediakan 

tenaga pendidik dan pendamping yang terlatih dalam bidangnya khusus disabilitas, 

maka hal ini menjadi ketidaksesuaian dari Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 

18 Tahun 2013 yang mengatur tentang Pemenuhan Hak Anak Penyandang 

Disabilitas dengan apa yang telah di terapkan di SLB Pelita Nusa. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hak yang didapatkan penyandang 

disabilitas pada SLB Pelita Nusa dan memastikan bahwa mereka memiliki 

kesempatan yang sama untuk mengakses pendidikan yang sesuai dengan 

Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 18 Tahun 2013. 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian hukum sosiologis, dengan pendekatan 

efektifitas hukum yang bersifat deskriptif. Penelitian ini langsung ke lapangan 

yang berlokasi di SLB Pelita Nusa Kota Pekanbaru, informan penelitian ini terdiri 

dari 2 populasi dan sampel yang di ambil terdiri dari salah satu Guru SLB Pelita 

Nusa dan penyandang disabilitas. Sumber data yang di gunakan adalah data 

primer dan data skunder. Teknik pengumpulan data penelitian ini observasi, 

wawancara,dan dokumentasi. Analisis data penelitian ini adalah analisis secara 

deskriptif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemenuhan hak anak penyandang 

disabilitas di SLB Pelita Nusa belum terlaksana dengan baik karena belum 

memenuhi standar hak yang di atur dalam Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 

18 Tahun 2013 yaitu tidak terpenuhinya hak untuk mendapatkann fasilitas yang 

ramah dan dapat di akses untuk mendukung dan memudahkan kelancaran dalam 

mengakses pendidikan serta tidak terpenuhinya hak dengan tenaga pendidik dan 

pendamping yang belum terlatih dalam bidangnya khusus disabilitas.   

         

  

Kata Kunci : Disabilitas, Pemenuhan Hak.     

 

 

 

 



 

 

viii 

DAFTAR ISI 

MOTTO .................................................................................................................. i 

HALAMAN PERSEMBAHAN............................................................................ ii 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... iii 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... viii 

DAFTAR TABEL................................................................................................. ix 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A . Latar Belakang ............................................................................................... 1 

B. Batasan Masalah.............................................................................................. 7 

C. Rumusan Masalah ........................................................................................... 8 

D. Tujuan dan Manfaat ........................................................................................ 8 

BAB II  KERANGKA TEORITIS .................................................................... 10 

A. Kerangka Teori........................................................................................... 10 

B. Penelitian Terdahulu .................................................................................. 40 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN ......................................................... 45 

A. Jenis Penelitian ........................................................................................... 45 

B. Lokasi Penelitian ........................................................................................... 46 

C. Subjek dan Objek Penelitian ......................................................................... 46 

D. Informan Penelitian ....................................................................................... 46 

E. Sumber dan Jenis Data .................................................................................. 47 

F. Teknik Pengumpulan Data ............................................................................ 48 

G. Analisis Data ................................................................................................. 49 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN............................................................. 51 

A. Pemenuhan Hak Dalam Bidang Pendidikan Bagi Para Penyandang 

Disabilitas Di Kota Pekanbaru Menurut Peraturan Daerah Provinsi Riau 

Nomor 18 Tahun 2013 .................................................................................. 51 

B. Hambatan Bagi Para Penyandangdisabilitas di Kota Pekanbaru Dalam 

Pemenuhan Hak Bidang Pendidikan ............................................................ 59 

 BAB V PENUTUP .............................................................................................. 61 

A. Kesimpulan ................................................................................................... 61 

B. Saran .............................................................................................................. 62 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 63 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 66 



 

 

ix 

DAFTAR TABEL 
 

Tabel 1.1 Jumlah Penyandang Disabilitas di Pekanbaru .................................   6 

Tabel 3.1 Jumlah Populasi................................................................................  47 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A . Latar Belakang 

Ne .gara Ke .satuan Re .publik Indone .sia adalah ne.gara yang me .nganut 

paham konse.p ne.gara hukum (re.chtsstaat). Se.bagaimana te.rmaktub pada 

Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Dasar Tahun 1945 yang be .rbunyi bahwa 

"Indone .sia adalah ne.gara hukum". Ne .gara hukum adalah ne .gara yang 

me.nghe .ndaki adanya supre .masi hukum dan me.njamin warga ne.garanya 

dipe.rlakukan se.cara adil. Artinya bahwa ke .kuasan te.rtinggi di ne .gara 

Indone .sia adalah hukum, dan hukum me .mbe.rikan ke.dudukan yang sama pada 

warga ne .gara. Se .hingga ne .gara Indone .sia dalam me.njalankan se.tiap 

pe .me.rintah atau ne .gara pe.rlu didasarkan pada hukum
1
 

Indone .sia se .bagai ne .gara yang me .njunjung tinggi adanya pe .rlindungan 

te.rhadap Hak Asasi Manusia. Dalam be .be .rapa hak yang dimiliki manusia, 

yang te .rmasuk bagian Hak Asasi Manusia adalah hak untuk me .ndapatkan 

pe .ndidikan. Te.rmasuk dalam hak pe .ndidikan bagi pe.nyandang disabilitas, 

pe .nyandang disabilitas me .mpunyai hak yang sama untuk me .ndapatkan 

pe .ndidikan. Be.rdasarkan pada pasal 31 ayat (1) Undang-Undang Dasar Tahun 

1945, de .ngan te .gas me .nje .laskan dalam konstitusi bahwa me.njamin te.rhadap 

se .tiap warga Indone .sia me.mpunyai hak yang sama dan tidak ada pe .rlakuan 

be .rbe.da dalam me.ndapatkan hak-hak pe .ndidikan, te.rmasuk hak pe .ndidikan 

                                                         
1
 Jimly Asshiddiqie, Teori Hans Kelsen Tentang Hukum,h18 
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bagi anak pe .nyandang disabilitas. Artinya se .tiap warga ne .gara Indone .sia 

de .ngan tanpa pe .nge .cualian be.rhak dan me .miliki hak yang sama untuk 

me.ndapat pe.ndididikan yang baik dan be .rkualitas. 

Dalam Pasal 54 Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 te .ntang Hak 

Asasi Manusia. Bahwa se .tiap pe.nyandang disabilitas baik yang me .ngalami 

disabilitas be.rat, disabilitas se .dang dan disabilitas ringan me .mpunyai hak 

untuk me.mpe.role.h pe .rawatan, pe.ndidikan, pe.latihan, dan bantuan khusus 

de .ngan biayai ne .gara. De .ngan hak-hak yang dibe .rikan ole.h ne.gara ke .pada 

pe .nyandang disabilitas te.rse .but, maka ne .gara me.miliki tujuan agar se .tiap 

pe .nyandang disabilitas me .mpe .role.h ke .hidupan yang baik, me .ningkatkan 

ke .te.rampilan, me.ningkatkan ke.pe .rcayaan diri, dan mampu be .rpartisipasi 

de .ngan baik dalam ke .hidupan masyarakat dan be.rne.gara. Be .rdasarkan 

me.nurut Pe .raturan Dae.rah Provinsi Riau Nomor 18 Tahun 2013 te.ntang 

Pe .rlindungan Pe .mbe .rdayaan dan Pe .me.nuhan Hak Anak Pe .nyandang 

Disabilitas be.rhak me.mpunyai hak-hak yang sama untuk me .ndapatkan 

pe .ndidikan yang be .rkualitas dan pe.rlakuan yang sama. Adanya hak te .rse .but, 

me.miliki tujuan agar se .tiap anak pe.nyandang disabilitas mudah dalam 

be .rinte.raksi de.ngan lingkungannya dan tidak me .ngalami diskriminasi te .rle.bih 

dalam me.ngakse .s se .mua layanan pe.ndidikan yang ada. Dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 te .ntang Siste .m Pe .ndidikan Nasional pada 

pasal 1, me.nyatakan bahwa me .lalui pe.ndidikan yang me .rupakan suatu usaha 

untuk me.wujudkan lingkungan be .lajar dan prose .s pe .mbe.lajaran yang baik. 

Maka dari se.mua pe .se .rta didik harus turut aktif dalam me .nge .mbangkan 
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pote.nsi dirinya, agar mampu me .miliki ke .kuatan spiritual ke .agamaan yang 

baik. 

Manusia  dalam  pandangan  Islam  adalah  makhluk Allah yang paling 

se.mpurna be.ntuknya. Tidak ada yang le.bih tinggi ke.se.mpurnaannya dari 

manusia ke.cuali Allah swt, me.skipun  se.bagian  manusia  diciptakan  dalam  

kondisi  fisik yang kurang se.mpurna. Kare.na apapun yang sudah me.le.kat 

dan te.rjadi pada manusia pe.mbe.rian Allah swt,
2  De.ngan kata lain   me.miliki 

hak dan ke .wajiban yang sama tidak ada pe.rbe.daan apapun antara latar 

be.lakang sosial, pe.ndidikan, ataupun fisik se .se.orang, yang me.mbe.dakan 

diantara manusia adalah  aspe .k  ke.takwaan  dan  ke.imanannya.  Firman 

Allah swt dalam surah  An-Nur Be .rikut : 

“Tidak ada halangan bagi orang  buta, tidak (pula) bagi orang  

pincang,  tidak  (pula)  bagi  orang  sakit,  dan  tidak (pula) bagi dirimu 

se.ndiri, Makan (be.rsama-sama me.re.ka) di  rumah  kamu  se.ndiri  atau  

dirumah  bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara- 

saudaramu yang laki- laki, di rumah saudaramu yang pe.re.mpuan, di 

rumah saudara   bapakmu   yang   laki-laki,   di   rumah   saudara 

bapakmu yang pe.re.mpuan, di rumah saudara ibumu yang laki-laki,  di  

rumah  saudara  ibumu  yang  pe.re.mpuan,  di rumah yang kamu miliki 

kuncinya  atau di rumah kawan- kawanmu. tidak ada halangan bagi 

kamu Makan be.rsama- sama me.re.ka atau se.ndirian. Maka apabila 

kamu me.masuki (suatu rumah dari) rumah- rumah (ini) he.ndaklah kamu 

me.mbe.ri salam ke.pada (pe.nghuninya yang be.rarti me.mbe.ri salam) 

ke.pada dirimu se.ndiri, salam yang dite.tapkan dari sisi Allah, yang 

dibe.ri be.rkat lagi baik. De.mikianlah Allah me.nje.laskan ayat-ayatnya 

agar kamu dapat me.mahaminya”. (Q.S An-Nur :61) 

 

Ayat diatas me .nje.laskan bahwa se.cara e .ksplisit me.ne.gaskan ke.se.taraan 

te.rhadap Pe.nyandang Disabilitas dan yang bukan Pe.nyandang Disabilitas, 

bahwa me .re.ka (Pe.nyandang Disabilitas) harus dipe .rlakukan se.cara sama dan 

                                                         
2
 Akhmad Sholeh, "Islam dan Penyandang Disabilitas:Telaah Hak Aksebilitas Penyandang 

Disabilitas dalam Sistem Pendidikan," Jurnal Studi Gender, (2016): hlm. 230- 320 
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dite.rima se.cara tulus dan tanpa diskriminasi, pe.ne .lantaran, pe.le .ce .han, 

ke.ke.rasan dan ke.jahatan dalam ke .hidupan.
3
 

Pe.nyandang Disabilitas dapat dikate .gorikan se.bagai ke.lompok 

minoritas yang re.ntan se .rta sangat de .kat de.ngan pe.rlakuan diskriminasi, 

tindakan diskriminasi baik be.rupa pe.rkataan   maupun   pe.rbuatan.   Me .nurut   

Undang-undang Nomor 8 Tahun 2016 te.ntang Pe .nyandang Disabilitas, 

Pe.nyandang Disabilitas adalah se.tiap orang yang me .ngalami ke.te.rbatasan  

fisik,  inte .le.ktual,  me .ntal,  dan  atau  se .nsorik dalam  jangka  waktu  lama  

yang  dalam  be.rinte .raksi  de .ngan lingkungan dapat me .ngalami hambatan 

dan ke .sulitan untuk be.rpartisipasi se .cara pe .nuh dan e.fe.ktif de.ngan warga 

ne.gara lainnya.
4
 

Hak untuk me.mpe.role.h pe .ndidikan yang layak bagi se.tiap orang 

te.rmasuk pe .nyandang cacat, me .rupakan aplikasi dari pe.me.nuhan hak e .konomi 

dan sosial se.bagai bagian dari wujud pe.laksanaan hak asasi manusia (HAM). 

Pasal 28 D ayat (3) Undang-Undang Dasar 1945 me.ne .gaskan bahwa 

“se.tiap warga ne.gara be.rhak me.mpe.role.h ke.se.mpatan yang sama dalam 

Pe.me.rintahan”. Pasal te.rse.but dipe.rkokoh de.ngan re .gulasi atau undang-

undang khusus yang me.mbahas disabilitas. Hak anak pe .nyandang disabilitas 

untuk me.ne .rima pe.ndidikan yang se .tara de .ngan anak-anak lainnya adalah hak 

dasar yang diakui se .cara unive .rsal. Pe .ngabaian hak ini dapat me.ngakibatkan 

ke .tidakse.taraan dalam akse.s te .rhadap pe .ndidikan dan pe.luang hidup yang 

                                                         
3
 Hafiz, "Pandangan Islam Terhadap Penyandang Disabilitas", NU Online, 14 Maret     

2022,  http://www.nu.or.id/post/read/83041/pandangan-islam-terhadap- 
4
 Pedoman Ilo tentang Pengelolaan Penyandang Disabilitas, diakses pada 14 maret 2022, 

https://www.ilo.org/wcnsp5/groups/public/---asia/---bangkok/---ilo- 

jakarta/documents/wcns_218055 

http://www.nu.or.id/post/read/83041/pandangan-islam-terhadap-penyandang-disabilitas
https://www.ilo.org/wcnsp5/groups/public/---asia/---bangkok/---ilo-jakarta/documents/wcns_218055
https://www.ilo.org/wcnsp5/groups/public/---asia/---bangkok/---ilo-jakarta/documents/wcns_218055
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le.bih baik. Undang-Undang Dasar Konstitusi dan hukum tata ne.gara me.ngatur 

prinsip-prinsip dasar hak asasi manusia dan pe.me .nuhan hak pe.nyandang 

disabilitas. Pe .ne .liti ini akan me .nganalisis bagaimana pe .raturan dae .rah 

Provinsi Riau te .rse .but se .jalan de .ngan prinsip-prinsip ini. 

Pe .raturan Dae.rah Provinsi Riau Pe.raturan Dae.rah Nomor 18 Tahun 

2013 Provinsi Riau yang me .ngatur pe .rlindungan pe.mbe.rdayaan dan 

pe .me.nuhan hak pe .nyandang disabilitas me .njadi dasar hukum yang re .le.van 

dalam pe.ne .litian ini. Pe.rlindungan Hak Anak Pe .nyandang Disabilitas harus 

me.ncakup aspe .k akse.s, kualitas, dan ke.se .taraan dalam pe.ndidikan. Pe .ne .litian 

ini akan me.me.riksa SLB Pelita Nusa di Kota Pe .kanbaru me.me.nuhi krite.ria 

ini. 

 D alam pe.rspe .ktif hukum Tata Ne.gara (Studi Pe.raturan Dae.rah 

Provinsi Riau Nomor 18 Tahun 2013 te.ntang Pe .rlindungan Pemberdayaan dan 

Pe .me.nuhan  Hak  Pe .nyandang  Disabilitas) De .ngan me .nganalisis pe.me.nuhan 

hak anak pe.nyandang disabilitas pada SLB Pelita Nusa Kota Pekanbaru. 

Adapun pe .rmasalahan pe.ne .litian ini dalam upaya pe .me .nuhan hak pe .ndidikan 

bagi pe .nyandang disabilitas salah satunya te .rbatasnya anggaran yang te .rse .dia 

untuk pe .nyandang disabilitas, kurangnya fasilitas mendukung untuk 

membantu disabilitas dalam kelancaran belajar, seperti alat bantu dengar, 

kacamata, tongkat Canadian, kursi roda, ramp dan te .rbatasnya tenaga pengajar 

di bidangnya. Populasi dalam pe.ne .litian ini adalah 402 orang pe.nyandang 

disabilitas di pe .role .h dari lima se.kolah SLB diantaranya, SLB  Pe .lita Nusa, 

SLB Pe .lita Hati Pe .kanbaru, Pe .kanbaru Lab School, SLB Budi Mulya, dan 

Se .kolah Me.ne .ngah Atas YLPI.  
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Tabel 1.1  

Jumlah Penyandang Disabilitas 

No SLB Jumlah 

1 SLB Pe .lita Nusa 112 

2 SLB Pe .lita Hati Pe .kanbaru 97 

3 Pe .kanbaru Lab School 73 

4 SLB Budi Mulya 66 

5 Se .kolah Me.ne .ndi hadapi gah Atas YLPI 54 

 Sumbe .r data : Dinas pe .ndidikan provinsi riau 

Dalam upaya pemenuhan hak pendidikan bagi penyandang disabilitas  

berdasarkan Peraturan daerah Provinsi Riau Nomor 18 Tahun 2013 berhak 

mendapatkan hak sesuai Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 18 Tahun 

2013 diantaranya yaitu : 

1. Mendapatkan pendidikan inklusif yang sama dengan anak 

lainnya yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan individu. 

2. Mendapatkan fasilitas pendidikan yang ramah dan dapat di akses 

oleh penyandang disabilitas untuk mendukung kelancaran dan 

kemudahan  dalam mengakses pendidikan. 

3. Mendapatkan dukungan dari tenaga pendidik dan pendamping 

yang terlatih dalam bidangnya. 

4. Mendapatkan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan, 

dan mendapatkan beasiswa dari pemerintah dan bantuan 

pendidikan, fasilitas yang mendukung aksesibilitas dan 

kesetaraan di sekolah
5
 

 

 

 

                                                         
5
 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2018 tentang Penyandang Disabilitas pasal 14-17 
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Seharusnya beberapa fasilitas yang tersedia seperti alat bantu dengar, 

kacamata, akses ramp, tongkat Canadian, kursi roda,  kamar mandi yang 

dapat di akses oleh disabilitas, pintu lebar yang dapat di akses oleh kursi 

roda.  

Pe .ne .litian  ini  akan me.mbantu dalam me.mahami se.jauh mana pe.raturan 

dae.rah Provinsi Riau te.rse .but be.rkontribusi dalam me.wujudkan ke.se .taraan 

dan pe.rlindungan hak pe.nyandang disabilitas dalam pe .ndidikan. Atas  

disusunnya  latar  be .lakang  ini,  maka  pe .nulis  te .rtarik  untuk me.lakukan 

pe .ne.litian yang le .bih me .ndalam de .ngan judul “Pemenuhan Hak Anak 

Penyandang Disabilitas pada SLB Pelita Nusa Menurut Peraturan 

Daerah Provinsi Riau Nomor 18 Tahun 2013 tentang Perlindungan 

Pemberdayaan dan Pemenuhan Hak Penyandang Disabilitas”. 

 

B. Batasan Masalah  

Agar pe .ne .litian ini tidak me .nyimpang dari akar pe .rmasalahan se .rta 

me.ngingat waktu yang te .rbatas, maka pe .rlu adanya pe .mbatasan Pe.raturan 

Dae .rah Provinsi Riau Nomor 18 Tahun 2013 te.ntang Pe .rlindungan 

Pemberdayaan dan Pe .me .nuhan Hak Pe .nyandang Disabilitas me .ngatur hak-

hak anak pe.nyandang   disabilitas dalam konte .ks   pe .ndidikan di  Le .mbaga 

Se .kolah Me .ne.gah Atas (SMA) di Kota Pe .kanbaru pe.mbatasannya yaitu 

me.ne .liti SLB Pe .lita Nusa. 
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C. Rumusan Masalah 

Be .rdasarkan uraian diatas, pe .nulis me.ngambil rumusan masalah dalam 

pe .mbahasan skripsi ini se .bagai be .rikut: 

1. Bagaimana Pe.me.nuhan Hak Anak Pe .nyandang Disabilitas Pada SLB 

Pelita Nusa (SMA) di Kota Pe .kanbaru Me .nurut Pe .raturan Dae.rah Provinsi 

Riau Nomor 18 Tahun 2013 khususnya di SLB Pe .lita Nusa? 

2. Apa H a m b a t a n  yang dihadapi SLB Pe .lita Nusa di Kota Pe .kanbaru 

dalam me.me .nuhi hak anak pe .nyandang disabilitas me.nurut  Pe .raturan 

Dae .rah?  

 

D. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan pe.ne.litian 

Tujuan pe.ne .litian me.rupakan pe .rnyataan-pe .rnyataan te .ntang apa 

yang akan dicapai dalam pe .ne.litian te.rse .but
6
 Adapun yang me .njadi tujuan 

yang ingin dicapai dalam pe .ne .litian ini adalah se .bagai be .rikut : 

a) Untuk Me .nge .tahui Pe .me .nuhan Hak Pe .nyandang Disabilitas me .ngatur 

hak-hak anak   pe .nyandang   disabilitas   dalam   konte.ks   pe .ndidikan   

di   SLB Pelita Nusa (SMA) di Kota Pe .kanbaru 

b) Untuk Me .nge .tahui hambatan yang dihadapi Se.kolah Me.ne .gah Atas 

(SMA) di Kota Pe .kanbaru dalam me.me.nuhi hak anak pe .nyandang 

disabilitas me.nurut  pe.raturan dae.rah te.rse .but 

2. Manfaat Pe.ne .litian  

Diharapkan dapat me.mbe.rikan ke.gunaan dari dua sisi yaitu, yaitu 

                                                         
6
  Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014), h,.55 



 

 

9 

a. Manfaat Praktis 

Pe .ne .litian ini diharapkan untuk me .nambah dan me.mpe.rluas 

pe .nge .tahuan te.ntang Pe .me .nuhan Hak Anak Pe .nyandang Disabilitas 

Pada SLB Pelita Nusa (SMA) Kota Pe .kanbaru Dalam Pe.rspe .ktif 

Hukum Tata Ne .gara (Studi Pe .raturan Dae .rah Provinsi Riau Nomor 18 

Tahun 2013 Te.ntang Pe .rlindungan Pemberdayaan Dan Pe.me.nuhan Hak 

Pe .nyandang Disabilitas). 

b. Manfaat Akade .mis 

Pe .ne .litian ini diharapkan be .rguna untuk me.nambah re.fe.re .nsi 

ke .pustakaan di Fakultas Syariah dan Hukum Khususnya dan 

Unive .rsitas pada umumnya. 

c. Manfaat Te.oritis 

Diajukan se.bagai salah satu syarat untuk me .nye .le .saikan Program 

(S1/ strata satu) Jurusan Ilmu Hukum Konse .ntrasi Hukum Tata Ne.gara 

di Fakultas Syariah dan Hukum Unive .rsitas Islam Ne.ge .ri Sultan Syarif 

Kasim Riau 
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BAB II  

KERANGKA TEORITIS  

 

A. Kerangka Teori  

1. Teori Pemerintah Daerah terhadap Disabilitas  

a. Pe .nge .rtian Pe .me.rintah Dae .rah 

Se .cara harfiah istilah pe .me .rintahan atau dalam bahasa inggris 

adalah pe.danan dari kata gove .rnme .nt. Jadi, Pe.me.rintahan adalah 

le.mbaga atau badan-badan publik yang me .mpunyai me.lakukan upaya 

untuk me.ncapai tujuan ne.gara. Se .dangkan Pe .me .rintahan Dae.rah 

me.nurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Te.ntang 

Pe .me.rintahan Dae.rah dije.laskan bahwa : 

“Pe .me.rintahan Dae.rah adalah pe.nye .le .nggaraan urusan 

pe .me.rintahan ole.h pe .me.rintah dae.rah dan de.wan pe.rwakilan 

rakyat dae.rah me.nurut asas otonomi dan tugas pe.mbantuan 

de .ngan prinsip otonomi se.luas- luasnya dalamsiste .m dan prinsip 

Ne .gara Ke .satuan Re .publik Indone .sia se .bagaimana dimaksud 

dalam Undang-Undang Dasar Ne .gara Re .publik Indone .sia Tahun 

1945 “ 

 

Untuk me.njaga ke .be .rlangsungan hubungan yang baik dalam 

anggota masyarakat, maka dipe.rlukan aturan-aturan hukum yang dapat 

me.ngikat dan me.maksa masyarakat untuk patuh me.ntaatinya. Dalam 

aturan hukum yang ada, te.ntu harus be.rdasarkan pada asas ke.adilan 

dalam masyarakat.   De.ngan   de.mikian,   dapat   dije.laskan   bahwa   

ke .adilan me.rupakan tujuan dari pada adanya hukum. Me .nurut 

Me .rtokusumo ada tiga tujuan hukum yang harus dicapai ole.h hukum itu 

se .ndiri, se.bagai be.rikiut: 
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Ada 3 (tiga) unsur dalam cita-cita hukum yang harus ada se .cara 

proporsional, yaitu: be .rupa ke.pastian hukum (Re .chtssiche.rke.it), 

ke .adilan (Ge.re .chtigke.it) dan ke.manfaatan (Zwe.ckmasigke.it). Cita-cita 

hukum te.rse .but me.rupakan satu ke.satuan, tidak bisa dipisahkan satu 

pe.rsatu, ke.tiganya harus diusahakan ada dalam se.tiap aturan hukum. 

Dalam pe.laksanaannya ke .tiga unsur cita hukum te.rse .but saling 

me.mbutuhkan. Ke.adilan tidak akan dapat te.rcapai jika masyarakatnya 

kacau atau tidak te.rtib, ke.te.rtiban masyarakat me.me.rlukan ke.pastian 

hukum. Se .baliknya ke .pastian hukum tidak ada gunanya jika te.rnyata 

hukum itu tidak adil dan tidak be.rmanfaat bagi masyarakat.
7
 

Se .me.ntara dalam sila pancasila, te.rutama te.rdapat pada sila ke. 

(5) yang be .rbunyi “ke .adialan sosial bagi se .luruh rakyat Indone .sia”. 

Bahwasanya pokok dari pada adanya norma hukum yang be .rlaku dalam 

masyarakat harus be.rdasarkan pada ke.se.taraan, dimana dalam se.tiap 

me.mbe.rikan tindakan tidak bole.h me .mihak te.rhadap satu golongan saja 

dalam masyarakat agar te .rwujud se .buah ke .adilan. 

Me .nurut John Rawls se .bagaimana yang te.lah dikutip ole.h Pan 

Mohammad dalam bukunya. Ke .adilan pada dasarnya adalah be.ntuk 

salah satu tolak ukur yang harus dibe .rikan pada masyarakat, se.hingga 

masyarakat te.tap me.ndapatkan ke.se .taraan baik dalam ke.pe.ntingan yang 

se .cara individu ataupun ke.pe.ntingan yang se .acara be.rsama. Se.lain 

                                                         
7
 Fance  M  Wantu,  Pengantar  Ilmu  Hukum,  (Yogyakarta:  UNG  Pres,  2015),  5, 

file:///C:/Users/(0_0)/Downloads/pengantar-ilmu-hukum.pdf 
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itu, John Rawls dalam konte.k ke.adilan me.mpunyai  be .be.rapa prinsip 

yang diantaranya adalah: 

1) Ke .be .basan yang sama dan se.be .sar-be.sarnya. 

2) Pe .rbe.daan 

3) Pe .rsamaan yang adil atas ke.se .mpatan.
8
 

 

Hans Ke .lse .n me.nge .mukakan bahwa hukum me.rupakan be.ntuk 

sosial. De .ngan de .mikian, hukum dapat dikatakan adil bila norma-norma 

hukum yang be .rlaku dite.ngah masyarakat dapat me.mbe.rikan 

pe.rubahan te.rhadap pe.rilaku masyarakat dan masyarakat me.ndapat 

ke.se .nangan. Se.lain itu, pe.mikiran positivisme . yang me .mbe .ri ruang 

khusus te .rhadap ke.adilan. Dimana ke.adilan dapat dicapai de.ngan 

adanya norma-norma hukum umum yang dapat me.wakili ke.se .nangan 

dan rasa ke.adilan se.tiap individu anggota masyarakat.
9
 

Dalam  makna  lain  bahwa  ke .adilan  me.mpunyai  makna  

se .bagai le.galitas, se .hingga ke.adilan hanya dapat dicapai jika ke.te.ntuan 

hukum yang dite .rapkan se.suai de.ngan isi ke.te.ntuan-ke.te.ntuan hukum 

dan dilaksanakan sama te.rhadap se.mua kasus yang sama. Ke .adilan 

tidak dapat dicapai   bila   ke.te.ntuan   hukum   tidak   dite.rapkan   se.suai   

de.ngan   isi ke.te.ntuan-ke.te.ntuan hukum dan tidak juga dilaksanakan 

sama pada kasus yang sama.
10  Be .rdasarkan ke.adilan de.ngan makna 

le.galitas, ke.adilan adalah te.ntang bagaiaman ke.te.ntuan-ke.te.nuan 

hukum dalam pe.laksanaannya  dapat  be.rjalan  de.ngan  baik  dan  tidak  

                                                         
8
 Pan Mohammad Faiz. “Teori Keadilan Jhon Rawls.”Jurnal Konstitusi Vol 6, No. 1 

(April 2009): 142. file:///C:/Users/(0_0)/Downloads/TeoriKeadilanJohnRawls.pdf 
9
 Jimly Asshiddiqie, Teori Hans Kelsen Tentang Hukum, (Jakarta: Sekretariat Jenderal 

Dan Kapaniteraan Mahkamah Konstitusi RI, 2006), 18, https://www.pdfdrive.com/teori-hans 

kelsen-tentang-hukum-jimly-asshiddiqie-d13264516.html 
10

 Jimly Asshiddiqie, Teori Hans Kelsen Tentang Hukum, h,21 

http://www.pdfdrive.com/teori-hans
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be.rhubungan de .ngan ke.te.ntuan-ke .te.ntuan maupun norma hukum yang 

be.rlaku se.karang di masyarakat. Se.hingga be.rdasarkan le.galitas, bahwa 

se .tiap tindakan anggota  masyarakat  adalah  adil  maupun  tidak  adil  

dapat  dite.ntukan de.ngan le .gal maupun tidak le.gal. Artinya se .tiap 

tindakan anggota masyarakat dapat dikatakan adil jika se.suai de.ngan 

ke.te.ntuan-ke.te.ntuan norma hukum yang be.laku. Se.hingga hanya 

de.ngan masuk dalam makna le.galitas maka ke.adilan dapat dipahami 

dalam ilmu hukum.
11

 

2. Penyandang Disabilitas dalam UU No. 8 Tahun 2016 

a. Pe.nge.rtian Pe.nyandang Disabilitas 

Me .nurut Kamus Be.sar Bahasa Indone .sia pe.nyandang diartikan 

de .ngan orang yang me .nyandang (me.nde.rita) se.suatu. Se.dangkan 

disabilitas yang be .rarti cacat atau ke.tidakmampuan.
12 Istilah disabilitas 

be.rasal dari bahasa inggris de.ngan asal kata diffe.re.nt ability, yang 

be.rmakna manusia me.miliki ke.mampuan yang be.rbe.da. Istilah te.rse.but 

digunakan se.bagai istilah pe.nyandang cacat yang me.mpunyai rasa 

ne.gatif dan te.rke.san diskrimatif. Istilah disabilitas didasarkan pada 

re.alita bahwa se .tiap manusia diciptakan be .rbe.da. Se.hingga yang ada 

se.be.narnya hanya se.buah pe.rbe.daan bukan ke.cacatan ataupun 

ke.abnormalan.
13

 

Undang – Undang No.8 tahun 2016 Te.ntang Pe.nyandang 

Disabilitas Pasal 1 ayat (1) bahwa: 

                                                         
11

 Jimly Asshiddiqie, Teori Hans Kelsen Tentang Hukum, h,21 
12

 Kamus  Besar Bahasa Indonesia Pusat  Bahasa,  Edisi keempat ( Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional : Gramedi, 2008 ), h, 18. 
13

 Sugi Rahuyu, et. all, Pelayanan Publik Bidang Transportasi bagi Difabe Daerah 

Istimewa Yogyakarta (Yogyakarta, 2003), h,110 
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“Pe.nyandang  Disabilitas  adalah  se.tiap  orang yang me.ngalami 

ke.te .rbatasan fisik, inte.le.ktual, me.ntal, dan/atau se.nsorik dalam 

jangka waktu lama yang dalam be.rinte.raksi de.ngan lingkungan 

dapat me.ngalami hambatan dan ke .sulitan untuk be.rpartisipasi 

se .cara pe.nuh dan e.fe.ktif de.ngan warga ne.gara lainnya be.rdasarkan 

ke .samaan hak." 

 

b. Macam-Macam Je.nis Disabilitas 

Te.rdapat be.be.rapa je.nis orang de.ngan be.rke .butuhan 

khusus/disabilitas, ini be.rarti bahwa se.tiap Pe.nyandang Disabilitas 

me.miliki de.finisi masing-masing yang mana se.muanya me.me.rlukan 

bantuan untuk tumbuh dan be.rke.mbang se .cara baik. Je.nis  Pe.nyandang  

Disabilitas adalah se.bagai be.rikut : 

1)   Disabilitas me .ntal, Te.rdiri dari : 

a) Me .ntal tinggi, Se.ring dike.nal de.ngan orang be.rbakat yang 

me.miliki ke.mampuan inte .le .ktual tinggi, dia juga me.miliki 

ke.mampuan tanggung jawab te.rhadap tugas. 

b) Me .ntal re.ndah, Ke.mampuan me.ntal re .ndah atau kapasitas 

inte .le.ktual yang re .ndah dapat dibagi me.njadi 2 ke .lompok yaitu 

anak lamban be.lajar (Slow le.arne.s) yaitu anak yang me.miliki IQ 

(inte.lge.nce . quotie.nt) antara 70-90. Se.dangkan anak  yang  

me.miliki  IQ  (inte.lige.nce. quotie .nt) dibawah 70 se.ri ng dike.nal 

de.ngan anak be.rke.butuhan khusus. 

c) Be.rke .sulitan  be.lajar  spe.sifik,    be.rke .sulitan be.lajar be.rkaitan 

de .ngan pre.stasi be .lajar yang dipe.role.h.
14

 

                                                         
14

 Nur Kholis Reefani, Panduan Anak Berkebutuhan Khusus  (Yogyakarta: Impremium, 

2013), h,17. 
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2)   Disabilitas  Fisik,  Ke.lainan  ini  me .liputi  be .be.rapa macam yaitu: 

a) Ke.lainan  tubuh  (Tuna  Daksa),  yaitu  individu yang  me.miliki  

gangguan ge .rak yang dise.babkan ole .h ke .lainan ne .uro muscular 

dan struktur tulang yang be.rsifat bawaan, sakit atau akibat 

ke.ce.lakaan (ke.hilangan organ tubuh), polio dan lumpuh. 

b) Ke.lainan inde .ra pe .nglihatan (tuna ne.tra), yaitu individu yang 

me.miliki hambatan dalam pe.nglihatan dalam pe.nglihatan tuna 

ne.tra dapat diklasifikasikan ke.dalam dua golongan yaitu buta total 

(blind) dan low vision. 

c)  Ke.lainan   pe.nde.ngaran   (tuna   rungu),   yaitu individu yang 

me.miliki hambatan dalam pe.nde.ngaran baik pe .rmane.n   maupun   

tidak pe.rmane .n.  Kare .na me.miliki  hambatan  dalam pe.nde.ngaran 

individu tuna rungu me .miliki hambatan be.rbicara se.hingga me.re .ka 

se .ring dise.but tuna wicara. 

d)  Ke.lainan bicara (tuna wicara) adalah se.se.orang yang me .ngalami 

ke.sulitan dalam me.ngungkapkan pikiran me .lalui bahasa ve.rbal, 

se.hingga sulit bahkan tidak me.nge.rti orang lain. Ke.lainan bicara ini 

dapat be.rsifat fungsional dimana dise.babkan ole.h ke .tunarunguan 

dan proble.m organicyang dise.babkan me.mang adanya ke.tidak 

se.mpurnaan organ bicara maupun adanya gangguan pada organ 

motorik yang be.rkaitan de.ngan bicara.
15
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 Ibid. h,54 
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e.)  Tuna Ganda (disabilitas ganda), Pe .nde.rita cacat ini le.bih dari satu 

ke.cacatan yaitu cacat fisik dan me.ntal.
16

 

3. Hak – Hak Penyandang Disabilitas 

Indone.sia me.njujung tinggi hak asasi manusia  dan juga ke.te.rbatasan 

dasar manusia se.bagai hak yang kodrat me.le.kat pada manusia, harus 

dilindungi, dihormati, dihargai, dan dite .gakkan de.mi me .ningkatkan 

ke.ce.rdasan, ke.adilan, ke.bahagiaan, dan juga ke.se .jahte .raan.
17

 

Diaturnya hak asasi manusia dalam Undang-undang Dasar 1945 

me.mbuktikan bahwa hak-hak te .rse.but be.nar-be.nar pe.nting bagi 

ke .langsungan hidup manusia, khususnya dalam hal ini adalah Warga 

Ne .gara Indone.sia. Se.dangkan yang te.rmasuk dalam pe .nye.butan Warga 

Ne.gara Indone.sia adalah orang-orang bangsa indone.sia asli dan orang-orang 

bangsa lain yang disahkan de.ngan undang-undang se.bagai warga ne.gara.
18  

Orang-orang bangsa Indone.sia asli dan orang-orang bangsa lain yang 

disahkan de.ngan Undang-undang se.bagai warga ne.gara ini te .ntunya di 

dalamnya te .rmasuk juga orang-orang Pe.nyandang   Disalitas   yang   juga   

me.rupakan   bagian orang-orang  bangsa  lain  yang  disahkan  se.bagaimana 

yang dije.laskan di atas. 

Be.rdasarkan uraian di atas, hak  bagi kaum pe.nyandang disabilitas 

dikate.gorikan ke. dalam hak-hak re.lative.. Pe .ntingnya pe.ne.kanan 

                                                         
16

 Ibid., h,15 
17

 A.Masyur Effendi, Perkembangan Dimensi Hak Asasi Manusia (HAM) dan Proses  

Dinamika  Penyusunan  Hukum  Hak  Asasi  Manusia  (HAKHAM)    (Bogor: Ghalia Utama, 

2005), h,8.  
18

 Pasal 26 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945 Tentang Hak dan Kewajiban Warga 

Nergara Indonesia 



 

 

17 

pe.rlindungan hak bagi kaum pe .nyandang disabilitas dikare .nakan 

se.bagaimana pe.nge .rtian Pe.nyandang Disabilitas, bahwasanya kaum 

pe.nyandang disabilitas me.rupakan orang-orang yang me.miliki ke.mampuan 

be .rbe.da, se .hingga pe .rlu me.ndapatkan pe .rlakuan yang be .rsifat khusus dari 

pe.me.rintah untuk dapat me.me.nuhi hak-hak yang dise.butkan dalam Undang-

Undang Dasar 1945. Se.lain itu tanpa adanya pe.rlindungan le.bih dari 

pe .me.rintah, para kaum Pe.nyandang Disabilitas ini re.ntan te .rhadap 

pe.rlakuan diskriminasi, te.rle.bih te.rhadap pe.me.nuhan hak-haknya. 

Me .nurut Goffwan se.bagaimana dike.mukakan ole.h Johnson, 

me.ngungkapkan bahwa masalah  sosial utama yang dihadapi pe.nyandang 

cacat (disabilitas) adalah me.re.ka abnormal dalam tingkat yang   se.de.mikian 

je.lasnya se .hingga orang lain tidak me .rasa e .nak atau tidak mampu 

be.rinte.raksi de.ngannya.
19  Lingkungan se.kitar te.lah me.mbe.rikan stigma 

ke.pada Pe.nyandang Disabilitas, bahwa me.re.ka dipandang tidak mampu 

dalam se.gala hal me.rupakan pe .nye.bab dari be.rbagai masalah. Dalam 

ke.adaan  yang  se.rba  te.rbatas  dan  asumsi  ne.gatif  dari orang lain, ada 

se.bagian dari me.re.ka me .nye.rah, putus asa dan hanya me .nunggu be.las 

kasihan namun ada se.bagian me.re.ka  yang  te.rus  be.rusaha  untuk  tidak  

se.lalu be.rgantung pada orang lain. 

Pe.nyandang disabilitas me.miliki ke.dudukan, hak dan ke .wajiban  

yang  sama de.ngan  masyarakat  non pe.nyandang disabilitas. Se.bagai bagian 

warga ne.gara indone.sia, Sudah se.pantasnya pe .nyandang disabilitas 
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me.ndapatkan pe .rlakuan khusus yang dimaksudkan se.bagai upaya 

pe.rlindungan dari ke .re .ntanan te .rhadap be.rbagai  tindakan  diskriminasi  dan  

te.rutama pe.rlindungan dari be.rbe.rapa pe.langgaran hak asasi manusia.  

Pe.rlakuan khusus te.rse.but dipandang se.bagai upaya maksimalisasi      

pe.nghormatan,pe.majuan, pe.rlindungan dan pe.me .nuhan hak asasi manusia 

se .cara unive .rsal.
20

 

Undang – undang No. 13 tahun 2003 te.ntang Ke.te.nagake.rjaan    

(UU Ke.te .nagake.rjaan) me.rupakan pe.doman bagi pe.ngusaha dalam 

me .ne .ntukan ke.bijakan– ke.bijakan dalam me.mbe.rikan pe.rlindungan bagi 

pe.ke.rja. Dalam pe.rlindungan hak–hak pe.ke.rja Pe.nyandang Disabilitas akan 

te.rkait dan be.rse.suaian de .nganbe.rbagai pe.raturan pe.rundang – undangan 

yang te.rkait   de.ngan pe.rwujudkan  hak – hak  Pe .nyandang  Disabilitas. 

Ke.te.ntuan Pasal 28 D ayat (2) Undang – Undang Dasar Ne.gara Re.publik 

Indone.sia tahun 1945 yang me.ne.ntukan bahwa   “Se .tiap   orang   be .rhak   

untuk   be.ke .rja   se .rta me.ndapat  imbalan  dan  pe .rlakuan  yang  adil  dan  

layak dalam hubungan ke.rja”. Be.rdasarkan pada ke.te.ntuan pasal te.rse.but 

te .ntunya ne.gara me.njamin se.tiap orang te.rmasuk pe.ke.rja disabilitas untuk 

me.me.nuhi haknya tanpa adanya alasan apapun. Kare.na Ne .gara Indone .sia 

sudah me.njamin hak pe.role .h pe .ndidikan dalam dasar ne .gara se .bagai aturan 

umum  dalam  pe.nye .le .nggaraan  ke .tatane.garaan  di Indone.sia yang 

ke.mudian juga le .bih se.cara khusus diatur dalam Undang – Undang No. 8 
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tahun 2016 te.ntang pe.nyangdang disabilitas Pasal 53  ayat (1)  dan ayat 

(2) me.nyatakan se.bagai be.rikut : 

1)  “Pe.me.rintah, Pe.me.rintah Dae.rah, Badan Usaha Milik Ne.gara, dan 

badan Usaha Milik Dae.rah wajib me.mpe.rke.rjakan paling se.dikit 2% 

Pe.nyandang Disabilitas dari jumlah Pe.gawai atau Pe .ke.rja. 

2)  “Pe.rusahaan Swasta wajib me.mpe.rke.rjakan  palin se.dikit 1%   

Pe.nyandang   Disabilitas  dari  jumlah pe.gawai atau pe.ke.rja.” 

Sampai  saat  ini  masih banyak dite.mukan pe.ngumuman pe.ne.rimaan 

calon pe .gawai atau karyawan yang  salah  satu poinnya me .nsyaratkan  

bahwa pe .lamar harus  se.hat  jasmani  dan  rohani  se.rta  be.rpe.nampilan 

me.narik. Biasanya pe.rsyaratan te.rse.but te .rtulis tanpa pe.nje.lasan, se .hingga 

maknanya pun sangat umum. Arti se.hat jasmani dapat dimaknai bahwa 

se.lain se .se.orang tidak me.miliki ke.kurangan fisik, dia juga te .rbe.bas dari 

se.gala pe .nyakit, Se.dangkan se.hat rohani dapat juga diartikan bukan hanya 

se.hat se.cara me .ntal (psikis) namun juga se.hat se.cara moral. Se.dangkan 

be.rpe.nampilan me.narik, harus bisa rapi tanpa ada ke .kurangan satu apa pun. 

Hal ini te.ntunya sangat me .nde.skriminasikan para Pe.nyandang Disabilitas 

untuk me .ndapatkan pe .ndidikan yang layak se.pe .rti pe.ke.rja yang non 

disbailitas. 

Hal be.rikutnya yang  pe.rlu dipe.rje.las dalam hal ini adalah posisi 

disabilitas, apakah te.rmasuk dalam situasi se.hat jasmani dan rohani, atau 

tidak. Dalam konte.ks pe.raturan pe.rundang – undangan, te .rutama le.ve .l 

undang –undang, pe.ngaturan me .nge .nai se .hat jasmani dan rohani me.ngalami 



 

 

20 

pe .rubahan, yaitu pasal 1 angka 9 UU Nomor 4  tahun 1997 me.ne.gaskan 

bahwa ke .cacatan adalah kondisi te.rhambatnya jasmani dan rohani, se .hingga 

dapat dikatakan   bahwa   kondisi   cacat   (disabilitas)   adalah kondisi tidak 

se .hat jasmani dan rohani. Ke.te .ntuan itu be.rtahan se.lama hampir 26 tahun 

se.be.lum disahkannya Undang-undang No.14 Tahun 2005 yang pada 

pe.nje.lasan Pasal  8  dinyatakan  bahwa cacat tidak masuk dalam krite.ria 

jasmani dan rohani. Se.lanjutnya, ke.te .ntuan itu dirujuk lagi dalam UU 

Nomor 8 tahun 2012 dan UU No. 

Tahun 2014 yang me .ne .gaskan hal yang sama. De.ngan adanya 

ke.te.ntuan te.rse.but, maka dapat dikatakan bahwa pe.ngisian jabatan se.orang 

Pre .side.n dan Wakil Pre .side.n tidak me.mpe.rhatikan kondisi disabilitasnya. 

Pe.raturan dilarang untuk me .nde.skriminasi se.se.orang khususnya 

Pe .nyandang Disabilitas sudah diatur didalam Undang-undang hak asasi 

manusia te .tapi me.skipun pe.raturan te.rse.but ada   dan masih be.rlaku, sampai 

se.karang masih banyak Pe .nyandang Disabilitas yang me.rasa dirinya 

me.ndapat pe.rlakuan  diskriminatif 

Ke.be.radaan pe.nyandang disabilitas be.lum se.pe.nuhnya diakui, 

bahkan tak jarang Pe.nyandang Disabilitas tidak me.ndapatkan ke .se.mpatan 

ke .rja di pe.rusahaan-pe.rusahaan kare.na ke.adaan fisiknya. Pe.nyandang 

disabilitas bagi se.bagian  orang masih  dipandang  se.bagai  orang  yang 

tidak dapat be.ke .rja de .ngan baik dan tidak me.miliki ke.ahlian. Bahkan masih 

banyak pihak yang me.nganggap Pe.nyandang Disabilitas  se.bagai  se.se.orang  

yang  tidak se.hat se.cara fisik maupun me.ntal. 



 

 

21 

Se.tiap Pe.nyandang Disabilitas me.miliki hak-hak asasi pribadi atau 

pe.rsonal rights. Hak asasi pribadi yang dimaksud di sini me .rupakan hak 

yang dimiliki ole.h se.tiap individu  yang  me.le .kat  pada  se.tiap  manusia.  

Hak-hak asasi pribadi te.rse.but adalah se.bagai be.rikut: Hak ke.be.basan untuk 

be.rge.rak, be.rpe.rgian, dan be.rpindah- pindah te.mpat, hak ke.be.basan untuk 

me.milih, me.me.luk, me.njalankan agama dan ke.pe.rcoayaan yang diyakini 

masing-masing.
21

 

4. Hak Disabilitas dalam Pendidikan.  

Kamus Be .sar Bahasa Indone .sia me.ngartikan pe .nyandang adalah 

orang yang me .nyandang (me .nde .rita) se.suatu. Se.lain itu, disabilitas dapat 

me.ngacu pada suatu ke.adaan (sakit) yang me .mbatasi ke.mampuan me.ntal 

atau fisik se.tiap orang, se .rta ke.tidakmampuan se.se.orang untuk dapat 

me.lakukan aktivitas se.hari-hari.
22  Se .dangkan untuk anak pe.nyandang 

disabilitas  adalah  bagian  dari  pe.rbe.daan  dan  ke.be.ragaman,  disabilitas 

dapat te.rjadi kare.na lingkunganm bukan ke.kurangan fisik se.se .orang. 

Me .nurut Goffman, “pe.nyandang disabilitas adalah me.re.ka se.rba 

te.rbatas dan tidak mampu be.rkomunikasi de.ngan individu yang lain”.
23

 

Me .nurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 te.ntang Pe.nyandang 

Disabilitas, se.tiap orang yang me .mpunyai gangguan ke.mampuan fisik, 

inte.le.ktual, me.ntal, atau se.nsorik dalam waktu yang cukup lama maka dapat 
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dikatakan se.bagai pe.nyandang disabilitas. gangguan te .rse .but dapat 

me.nghalangi anak pe.nyandang disabilitas dalam be.rpartisipasi de.ngan 

masyarakat luas pada tingkat yang sama. 

Disability jika dalam istilah bahasa inggris me.ngacu pada se.tiap 

ke.adaan fisik atau me.ntal se.se .orang yang dapat me.mbatasi ge .rak, panca 

indra, dan aktivitas.
24  Me .nurut de.ngan be.be .rapa de.finisi diatas, istilah 

pe.nyandang  disabilitas  be.rkonotasi  pada  ne.gatif  dan  dapat  me.rugikan 

bagi pe.nyandang disabilitas. Se.lain itu, dalam masyarakat dapat muncul 

ke.san se .bagai ke .lompok  sosial  yang cacat,  kurang mampu,  dan  pe.rlu 

me.ndapatkan pe.rhatian le.bih, se.rta kurang be.rmartabat. Se.hingga de .ngan 

adanya pandangan yang muncul ini, be.rte.ntangan de .ngan maksud dari 

konve .nsi inte.rnasional, yang te.lah me.ngadvokasi untuk me.nghormati 

martabat se.tiap anak pe.nyandang disabilitas, me.njaga dan me.njamin hak- 

hak pe.nyandang disabilitas be.rdasarkan ke.se .taraan. 

The . Inte .rnational Classification of Impairme .nt, Disability and 

Handicap  me.nyatakan  bahwa ada  tiga  de .finisi  yang be .rkaitan  de.ngan 

pe.nyandang disabilitas, yaitu impairme .nt, disability, dan handicap. 

Impairme .nt adalah ke.hilangan atau abnormalitas struktur atau fungsi 

psikologis, fisiologis atau anatomis.  Se.dangkan  disability  me.rupakan 

suatu ke.te.rbatasan atau ke.hilangan ke.mampuan (akibat impairme.nt) untuk 

me.lakukan suatu ke .giatan de.ngan cara atau dalam batas-batas yang 
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dipandang normal bagi se .orang manusia. Handicap adalah suatu ke.rugian 

individu te.rte.ntu, se.bagai akibat dari impairme.nt maupun disability, yang 

dapat me.mbatasi te.rlaksananya suatu pe .ran yang normal. Namun hal ini 

akan te.rgantung pada usia, dan je.nis ke.lamin, se.rta faktor-faktor sosial 

maupun faktor budaya.
25

 

a. Macam-Macam Penyandang Disabilitas 

Macam-macam pe.nyandang disabilitas  sangat  banyak  dan luas. 

Akan te .tapi jika be.rdasarkan pada se.cara umumm, maka ada tiga 

kate.gori umum pe .nyandang disabilitas, yakni: 

1) Kate .gori Disabilitas Be .rat 

Disabilitas  be.rat  adalah  se.tiap  pe.nyandang  disabilitas yang  

me.mpunyai tingkat ke.cacatan se.cara signifikan dan dalam me.njalani 

ke.hidupan se .hari-hari te.tap me.mbutuhkan bantuan pe.nuh orang lain. 

Mayoritas pe.nyandang disabilitas be.rat me.miliki CP (Ce.re .bral 

Palsy) yang cukup parah atau disabilitas gabungan, se .pe.rti CP 

(Ce .re.bral Palsy) dan/atau disabilitas inte.le.ktual. Jika se.se .orang 

me.miliki disabilitas inte.le.ktual, maka disabilitas me.mpunyai IQ 

kurang dari 30. Akibatnya, disabilitas be.rat hanya bisa te.rbaring di 

te.mpat tidur dan hanya duduk di kursi roda. Pe.nyandang isabilitas 

be.rat hanya dapat be .rgantung pada orang lain didalam me.lakukan 

aktivitas se .hari-hari se.pe.rti mandi, makan, dan me.lakukan aktivitas 

lainnya. 
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2) Kate .gori Disabilitas Se .dang 

Pe .nyandang disabilitas se.dang adalah pe.nyandang disabilitas 

yang masih dapat me.ngurus dirinya se .ndiri. Misalnya, mandi 

se .ndiri, makan, be.rganti pakaian se.ndiri, dan be.raktivitas dalam 

se .hari-hari. Mayoritas pe.nyandang disabilitas se.dang me .miliki cacat 

inte.le.ktual de.ngan IQ antara 30 hingga 50. Se .me .ntara itu, 

pe.nyandang disabilitas se.dang masih dapat be.lajar dalam me.lakukan 

aktivitas-aktivitas se.hari-hari se.pe.rti, ke.rajinan tangan dan 

ke.be.rsihan lingkungan. 

3) Kate .gori Disabilitas Ringan 

Pe .nyandang disabilitas ringan adalah pe.nyandang disabilitas  

yang  masih mampu hidup mandiri. Artinya pe .nyandang disabilitas 

ringan masih dapat be.rpartisipasi dalam aktivitas se.hari-hari dan 

dapat me.lakukan inte.rkasi de.ngan baik di masyarakat dan 

lingkungannya. Se .lain itu, pe.nyandang disabilitas ringan juga dapat 

me.nggunakan alat bantu, te.rgantung pada je.nis disabilitas yang 

dimiliki. Se.lain itu, disabilitas ringan dapat me.mpe.role.h layanan 

pe.ndidikan yang baik. Be.be .rapa dari pe.nyandang disabilitas ringan 

me.miliki cacat inte.le.ktual de.ngan IQ le .bih dari 70.
26

 

Jika me.ngacu pada ke.te .ntuan dalam Undang-Undang No. 8 

Tahun 2016 te.ntang Pe .nyandang Disabilitas. Maka pe.nyandang 
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disabilitas dapat diklasifikasikan me.njadi e.mpat ke.lompok, yaitu 

se .suai pada yang bunyi pasal 4 ayat (1) dan bagian pe .nje.las; 

a) Pe .nyndang Disabilitas Fisik 

Disabilitas fisik me.ngacu pada gangguan ge .rakan dan 

fungsi. Contohnya, amputasi, lumpuh, paraple.gia, ce.re.bral 

palsy (CP), stroke., dan kusta. 

b) Pe .nyandang Disabilitas Inte.le.ktual 

Disabilitas  inte.le.ktual  adalah  suatu  gangguan  kognitif 

pada se.se .orang yang dise .babkan ole.h ke.ce .rdasan yang tidak 

normal. Contoh, sindrom Down dan lambat dalam be.lajar. 

c)  Pe .nyandang Disabilitas Me.ntal 

Disabilitas me.ntal adalah gangguan dalam cara ke.rja 

pikiran, pe.rasaan, dan tindakan, diantaranya : 

1) Gangguan bipolar,   de.pre.si,   dan   gangguan   ke.pribadian 

me.rupakan contoh dari faktor psikologis. 

2) Autisme . dan  hipe.raktif  adalah  gangguan pe.rke .mbangan 

yang me.me.ngaruhi ke.te.rampilan inte.raksi sosial. 

d) Pe .nyandang Disabilitas Se.nsorik 

Disabilitas se.nsorik me.rupakan pe.nyandang disabilitas 

yang me .ngalami gangguan panca inde.ra. Se .pe .rti pe.nglihatan, 

pe.nde .ngaran, dan/atau ucapan. 
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e) Disabilitas ganda atau multi 

Disabilitas  ganda adalah  se.se .orang  de .ngan  disabilitas 

yang dimiliki se.cara ganda, artinya me.miliki dua atau le.bih 

disabilitas, se .pe.rti tuli atau buta-tuli.
27

 

b. Macam-Macam Pendidikan Penyandang Disabilitas 

Me .nurut Hallahan dan Kauffman, se.bagaimana dikutip ole.h 

Suparno, He .ri Purwanto dan E.di Purwanto bahwa se.tiap orang anak 

yang me .ngalami ke.butuhan khusus dapat me.mpe.role.h layanan 

pe.ndidikan de.ngan be .rbagai cara, be.rikut: 

1) Ke .las re .gule .r yang diajar ole.h guru re .gular. 

2) Ke .las re .gule .r de.ngan pe .nasihat guru pe.ndidikan khusus. 

3) Ke .las biasa de.ngan guru kunjung. 

4) Ke .las biasa de.ngan guru biasa, te.tapi anak didik se.ring ada di 

te.mpat  khusus be.rsama guru sumbe .r di be.be .rapa ke.se .mpatan 

5) Pusat Diagnostik-Pre .scriptif. 

6) Se .kolah di rumah maupun di fasilitas me.dis, kare.na ke.ndala 

ke.te.rbatasan yang dimiliki anak didik me .nghalanginya untuk 

be.rse .kolah 

7) Se .kolah biasa di ke.las khusus be.rsama guru khusus. 

8) Se .kolah khusus tidak be.rasrama. 

9) Se .kolah khusus te.rse.dia asrama.
28 
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Adapun je .nis layanan pe.ndidikan bagi anak pe.nyandang 

disabilitas yang dapat dite.rapkan dalam usaha pe.me.nuhan hak-hak 

pe.ndidikan, se.cara umum dapat dibagi dalam be.be.rapa kate .gori. 

diantaranya me .njadi tiga kate .gori. Pe .rtama, Pe.ndidikan Se .gre .gasi 

(Se .kolah Luar Biasa). Ke .dua Pe.ndidikan Te.rpadu (Inte .grasi). Dan 

Ke .tiga Pe .ndidikan Inklusif.
29

 

1) Pe .ndidikan Se.gre .gasi (Se .kolah Luar Biasa) 

Pe .ndidikan yang dike .nal de .ngan layanan pe.ndidikan 

se .gre .gasi be .rbe.da de.ngan layanan pe.ndidikan biasa digunakan 

untuk pe.ndidikan pada anak se.cara umum. Me .mbe.rikan pe.ndidikan 

ke.pada anak be.rke.butuhan khusus de.ngan siste .m se.gre .gasi be .rarti 

dilakukan de.ngan cara yang be .rbe.da de.ngan me .mbe.rikan   

pe.ndidikan  ke.pada  anak  be.rke .butuhan  normal. De.ngan kata lain, 

le.mbaga atau layanan pe.ndidikan khusus bagi pe .nyandang 

disabilitas, se .pe .rti SD-LB, SMP-LB, dan SMA-LB hanya fokus 

dan se.cara khusus untuk me.mbe.rikan layanan pe .ndidikan untuk 

pe.nyandang disabilitas.
30

 

De .ngan de .mikian, te.rdapat e.mpat cara agar siste.m 

pe.ndidikan se.gre .gasi (Se .kolah Luar Biasa) dapat dite.rapkan guna 
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untuk me.mbe.rikan layanan pe.ndidikan pada anak-anak 

pe.nyandang disabilitas, be.rikut: 

a) Se .kolah Luar Biasa (SLB) 

Se .kolah Luar Biasa (SLB) adalah layanan pe.ndidikan 

be.rbasis  satuan  yang  digunakan  khusus  dalam  pe.ndidikan 

anak be.rke.butuhan khusus. Adapun dalam Se.kolah Luar Biasa 

te.rse .dia pe.ndidikan dari tingkat pe.rsiapan sampai pada tingkat 

lanjut, dan Se .kolah Luar Biasa dilaksanakan ole.h satu orang 

ke.pala se.kolah dalam satu satuan se.kolah. 

b) Se .kolah Luar Biasa Be .rasrama 

Se .kolah  Luar Biasa Be .rasrama (SLB-B)   adalah se.kolah 

khusus bagi pe.nyandang disabilitas de.ngan dapat akomodasi 

asrama, dan se.tiap anak didik tinggal di asrama. Kare.na 

Se .kolah Luar Biasa (SLB-B) me .mpunyai unit asrama, maka 

se .lain tingkat pe .rsiapan, dasar, dan lanjutan, juga manaje.me.n 

asrama te.rmasuk kompone.n pe.nting dalam manaje.me.n se .kolah. 

Pada Se.kolah Luar Biasa be.rasrama (SLB-B), se .tiap anak 

didik di se.kolah atau di asrama me.ndapatkan kurikulum yang 

sama, se.hingga dari anak didik dapat me.njadikan asrama 

se .bagai te.mpat untuk be .lajar maupun pe.mbinaan se.te.lah jam 

se .kolah. Se.lain itu, asrama me.rupakan fasilitas kare.na adanya 

pe.nje.mputan dan pe.ngantaran yang te .rbatas. Se .hingga anak 



 

 

29 

didik yang te .mpat atau dae.rahnya jauh, maka Se.kolah Luar 

Biasa Be .rasrama (SLB-B) me .njadi pilihan yang sangat te .pat.  

c) Ke .las Jauh atau Ke.las Kunjung 

Ke .las jauh adalah layanan pe.ndidikan khusus bagi se .tiap 

pe.nyandang disabilitas yang tinggal jauh dari Se.kolah Luar 

Biasa. Se .lain itu, ke.las jauh dalam siste.m pe .laksaan siste.m 

te.tap me.njadi tanggung jawab Se.kolah Luar Biasa te .rde.kat,  

dan  te.naga  pe .ndidik  yang  be .rada  di  ke.las  jauh diambil 

dari guru Se .kolah Luar Biasa te.rde.kat. Dalam ke.las jauh 

untuk te .naga pe.ndidik hanya me .layani se .bagai guru kunjung,  

dan  me.nge .nai  administrasi  pe.se .rta  didik dilaksanakan di 

Se .kolah Luar Biasa te.rde.kat. 

d) Se .kolah Dasar Luar Biasa 

Se .kolah Dasar Luar Biasa (SD-LB) adalah se .kolah khusus  

yang  me .mbe.ri  ke.se .mpatan  anak  pe.nyandang disabilitas 

untuk dapat be.rpartisipasi se.bagai pe.se.rta didik be.rsama. 

Se .kolah Dasar Luar Biasa me.ne.rima anak-anak yang 

me.ngalami  lumpuh,  buta,  tuli,  dan  cacat  me .ntal.  Se.kolah 

Dasar Luar Biasa me .miliki ke.pala se.kolah tunggal, guru 

khusus anak tunane.tra dan tunarungu, guru khusus anak 

tunagrahita, guru khusus anak difabe.l, guru khusus agama,  
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dan  guru  khusus  olahraga.  Se .lain  itu,  Se .kolah  Dasar  Luar 

Biasa (SD-LB) me .makai kurikulum khusus.
31

 

2) Pe .ndidikan Te.rpadu (Inte .grasi) 

Pe .ndidikan te.rpadu (inte.grasi) adalah siste .m layanan 

pe.ndidikan khusus yang dapat me.mbe.rikan se.tiap pe.nyandang 

disabilitas ke.se.mpatan maupun pe.luang untuk dapat be.lajar 

be.rsama di se.kolah umum de.ngan siswa lainya (normal).
32 Dalam 

hal ini, me.ne.rangkan bahwa layanan pe.ndidikan te.rpadu 

me.nghe.ndaki se.tiap pe .nyandang disabilitas dapat be.lajar di 

lingkungan yang sama (se.kolah) de.ngan anak-anak lain pada 

umumnya. 

Dalam Siste.m Pe .ndidikan Te.rpadu (inte.grasi) yang 

me.mbantu se.tiap individu pe.nyandang disabilitas yang me .ngalami 

hambatan di se .kolah. Maka dalam pe.ndidikan te.rpadu te.rdapat 

Guru Pe .mbimbing Khusus (GPK). Guru pe.mbimbing khusus 

te.rse .but,  yang  me.mpunyai  pe.ran  se.bagai  pe .mbimbing  khusus 

untuk guru ke .las, pe.nge .lola se.kolah, maupun siswa pe.nyandang 

disabilitas. Se .lain itu, Guru Pe .mbimbing Khusus be .rpe .ran se.bagai 

te.naga pe .ngajar di ke.las te.rte.ntu atau pe.mbimbing di are .a 

konse .ling khusus. 
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Siste .m Pe.ndidikan Te.rpadu (Inte .grasi) bagi anak-anak 

pe.nyandang disabilitas, te.rdapat tiga klasifikasi pe.ndidikan te.rpadu 

(inte.grasi), se .bagaimana yang dike .mukakan De.pdiknas yang 

dikutip ole.h Suparno, He .ri Purwanto dan E.di purwanto. Ke .tiga 

klasifikasi siste.m pe.ndidikan te.rpadu be.rikut: 

a) Be .ntuk Ke .las Biasa 

Dalam be.ntuk ke.las biasa, se.tiap pe.nyandang disabilitas   

te.tap   me.nye .le .saikan   pe.ndidikannya  di  ke.las re.gule .r  (biasa)  

de.ngan  me .makai  kurikulum  re.gule .r. Se.dangkan untuk guru 

pe.mbimbing khusus dapat be.rtindak se .bagai pe.mbimbing 

khusus untuk ke.pala se.kolah, guru ke.las mata pe.lajaran, dan 

se .tiap orang tua pe.se.rta didik. Se.lain itu, guru pe.mbimbing 

khusus juga be .rfungsi se .bagai pe.mbina untuk kurikulum dan 

untuk se.mua yang be .rkaitan de.ngan pe .ngajaran anak 

pe.nyandang disabilitas. 

Adapun me .todologi pe .nde.katan dan te.knik pe.nilaian yang 

digunakan pada ke.las biasa dan ke.las umum tidak be.rbe.da.  

Akan te .tapi, be.be.rapa pe.lajaran yang dipe .lajari masih 

dise.suaikan pada ke.butuhan se.tiap anak pe.nyandang disabilitas. 

Misalnya, pe.lajaran me.mbaca, me.nulis, mate.matika, dan 

me.nggambar untuk pe.se .rta didik tunane.tra harus dise.suaikan 

de.ngan ke.butuhan anak.  

  



 

 

32 

b) Ke .las Biasa De.ngan Ruang Bimbingan Khusus 

Ke .las biasa de.ngan ruang bimbingan khusus yaitu layanan 

pe.ndidikan khusus hanya untuk mata pe .lajaran te.rte.ntu,  

dimana  se.tiap  anak  pe.nyandang  disabilitas  tidak dapat 

be.rbagi ruang ke.las de.ngan anak lain yang me .ngikuti prose.s  

kurikulum  yang  sama.  Dalam  pe.ngambilan  ke.las khusus 

te.rse .but, bagi se.tiap pe.se .rta didik pe.nyandang disabilitas 

dilakukan ole.h se .orang Guru Pe .mbimbing Khusus (GPK) yang 

be.rada di ruangan bimbingan khusus de.ngan pe.nde.katan 

individual dan te.knik de.monstrasi yang te.pat. Se.lain itu, untuk 

me.mbe .rikan pe.latihan maupun bimbingan khusus, ruang 

bimbingan khusus harus me.miliki pe.ralatan khusus. Misalnya, 

alat tulis braille. dan alat orie.ntasi mobilitas yang dise .diakan 

untuk anak tunane.tra di ruang atau te.mpat bimbingan khusus. 

c) Be .ntuk Ke .las Khusus 

Be .ntuk ke.las khusus adalah layanan pe.ndidikan bagi se .tiap 

pe.nyandang disabilitas untuk dapat be.rse.kolah di se.kolah 

umum te.tapi be.rupa ke .las khusus yang me.nggunakan program 

pe.ndidikan te.rpadu dan me.ngikuti kurikulum yang sama 

de.ngan se .kolah luar biasa. Se.dangkan untuk guru pe .mbimbing 

khusus be .rtugas se .bagai te.naga pe .ndidik yang me .laksanakan 

program pe .ndidikan di ke .las khusus. Se .lain itu,  untuk cara 

dan te.knik e .valuasinya dalam be.ntuk ke.las khusus sama 
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de.ngan di Se .kolah Luar Biasa. Dalam be.ntuk ke .las khusus 

siste .m yang dilakukan hanya be .rsifat sosial dan fisik. Se.hingga 

se .tiap pe.se.rta didik pe.nyandang disabilitas masih bisa 

me.ngikuti ke .giatan yang dilakukan di luar se.kolah. Misalnya 

acara kompe.tisi, olahraga, ke.te .rampilan dan lainnya.
33

 

3) Pe .ndidikan Inklusif 

Pe .ndidikan inklusif me.rupakan layanan pe.ndidikan khusus 

yang me .ngakui atau hadir guna untuk me.me.nuhi be.ragam 

ke.butuhan pe.ndidikan anak pe.nyandang disabilitas dan 

me.ne.rapkan be.rbagai strate.gi dalam pe .mbe.lajaran yang 

dilakukan.
34 Me.nurut gagasan Sapon-She .vin yang dikutip ole.h 

Suparno, He .ri Purwanto dan E .di Purwanto bahwa pe.ndidikan 

inklusif me.rupakan siste.m layanan pe.ndidikan khusus yang 

me.ngamanatkan bahwa anak pe.nyandang disabilitas dapat 

me.ngikuti ke.las re .gule .r de .ngan te.man se.bayanya di se.kolah 

te.rde.kat. Akibatnya, se .tiap se.kolah pe.rlu ditata ulang agar 

me.njadi komunitas  atau  lingkungan  yang  me.mbantu  se.tiap  

anak pe.nyandang disabilitas dalam me.me.nuhi ke.butuhan 

khususnya.
35
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Dalam pe.ne .rapan pe.ndidikan inklusif, pe.ndidikan inklusif 

me.ngacu  pada  tiga  filosofi  dime.nsi.  Adapun  ke .tiga  filosofi 

dime.nsi dalam pe.ndidikan inklusif se.bagai be.rikut: 

a) Inte .grasi fisik: Prioritas yang harus dibe.rikan untuk 

me.ne.mpatkan siswa di ruangan yang sama de.ngan siswa 

re .gule .r (normal). siswa hanya dapat dike.luarkan dari ke.las 

re .gule .r jika be.nar-be.nar dipe.rlukan. Se .lain itu, siswa tidak 

harus se.pe .nuhnya dalam pe.ndidikan umum, te.tapi se.tiap saat 

te.rte.ntu dianggap siswa inklusif. 

b) Inte .grasi sosial: Me .mpe.rtahankan hubungan de .ngan te.man 

se .ke.las siswa disabilitas, te.man se.baya adalah tujuan utama 

yang  pe .nting. Se .hingga layanan pe.ndidikan umum (normal) 

adalah te.mpat yang sangat cocok untuk me.ncapai tujuan 

te.rse .but. Akan te.tapi di ke.las pe.ndidikan khusus, pe .se .rta 

didik pe.nyandang disabilitas dapat be.rinte.raksi de.ngan te .man 

se .bayanya. 

c) Inte .grasi pe.ngajaran: Me .mpe .rtahankan se.tiap siswa 

pe.nyandang   disabilitas   me.ngikuti   kurikulum  yang   sama 

de.ngan siswa biasa, yang dise .suaikan de.ngan lingkungan 

atau ke.be.tuhan be.lajar.
36

 

De .ngan  de.mikian,  se.tiap anak pe.nyandang disabilitas dapat  

me.ndaftarkan diri dan masuk  ke.  se .mua  se .kolah  yang me.ne.rapkan  
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inklusi  yang  de .ngan  te.lah  me.nggunakan  be.rbagai pe.nde.katan, 

antara lain: 

a) Ke .las  biasa  (Inklusi  pe.nuh):  se .tiap  anak  be.rke.butuhan 

khusus dapat be.rpartisipasi dalam kurikulum yang sama de.ngan 

siswa lain se.panjang hari di ke.las biasa. 

b) Ke .las biasa de.ngan cluste.r: se .tiap anak be.rke.butuhan  khusus 

dapat be.lajar dalam ke.lompok khusus de .ngan siswa biasa. 

c) Ke .las biasa de .ngan pull out: se .tiap anak be .rke.butuhan khusus 

be.lajar de.ngan cara yang sama se.pe.rti siswa lainnya, te.tapi 

kadang-kadang me.re.ka dike.luarkan dari ke.las biasa dan 

dite.mpatkan di ruang atau te.mpat sumbe.r yang be .rguna untuk 

dapat be.lajar langsung pada guru pe .mbimbing khusus. 

d) Ke .las biasa de.ngan cluste.r dan pull out: se .tiap anak-anak 

be.rke.butuhan khusus be .lajar dalam ke.las biasa dan ke.lompok 

khusus de .ngan siswa lain. Namun kadang-kadang me.re.ka 

dike.luarkan dari ke.las biasa dan dite.mpatkan di ruang atau te.mpat 

sumbe.r guna untuk dapat be.lajar langsung pada guru pe.mbimbing 

khusus. 

e) Ke .las khusus de .ngan be .be.rapa pe.nginte .grasian : bahwa se.tiap 

anak be.rke.butuhan khusus dapat me.ngikuti se.kolah biasa di ke.las 

khusus, te .tapi pada be.be .rapa pe.lajaran me .re.ka be.lajar be.rsama 

siswa lain di ke.las biasa. 

f) Ke .las khusus pe .nuh: se .tiap anak-anak be.rke.butuhan khusus dapat 

dite.mpatkan dalam ke.las khusus, artinya be .be.rapa anak- anak   
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be.rke.butuhan   khusus   masih   bisa  me.ne.mpati   ke.las khusus.  

Akan  te .tapi  akibat  be.ratnya disabilitas,  pe.ndidikan inklusif 

tidak me.ngharuskan se .mua siswa anak be .rke.butuhan khusus 

untuk me.ngikuti ke.las re .gule .r se .cara pe .nuh (inklusi pe.nuh). 

Anak-anak de.ngan ke.butuhan khusus dapat me.nghabiskan le.bih 

banyak waktu di ke.las khusus di se.kolah re.gule .r, bahkan jika 

me.miliki tingkat gangguan parah. Se.lain itu, jika siswa disabilitas 

me.ngalami ke.lainan sangat be.rat dapat dipindahkan ke. Se.kolah 

Luar Biasa maupun lokasi khusus   (rumah   sakit)   jika   tidak   

mampu   be.rse.kolah   di se.kolah.
37

 

c. Hak Pendidikan Penyandang Disabilitas 

Dalam usaha untuk me.njaga dan me.njamin pe.laksanaan dalam 

me.ncapai pe.rsamaan hak atas pe.ndidikan dan  ke .se.mpatan  atau pe.luang   

bagi   se .tiap   anak   pe.nyandang   disabilitas   untuk   hidup se.jahte.ra, 

mandiri, dan tanpa diskriminasi. Se.bagaimana te.rmaktub pada Bab III 

te.ntang pe.rlindungan dan pe.me.nuhan hak pe.ndidikan te.rhadap 

pe.nyandang disabilitas, se.lain itu pe.nje.lasan te.rhadap hak pe.ndidikan 

pe.nyandang disabilitas te.gas dise .butkan dalam pasal 6 yang me .nyatakan 

bahwa: 

1) Pe .nyandang disabilitas me.mpunyai hak dan pe.luang yang sama 

me.ndapatkan pe.ndidikan baik pada se.mua je.njang, satuan, jalur. 
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2) Pe .me.rintah kota Pe.kanbaru atau masyarakat umum me.mpunyai hak 

untuk me.njadi pe.nye .le .nggara dalam usaha me.mbe.rikan layanan 

pe.ndidikan bagi pe.nyandang disabilitas. 

3) Pe .me.rintah kota Pe.kanbaru atau masyarakat umum se.bagai 

pe.nye .le .nggara dalam me.mbe.ri layanan pe.ndidikan bagi pe .nyandang 

disabilitas be.bas dalam me.ne.rapkan krite.ria khusus se .tiap siswa 

se .panjang tidak be.rsifat diskriminatif. 

De .ngan  pe.raturan  kota Pe.kanbaru te.rse.but,  Se.cara  de.ngan 

te.gas pe .me.rintah  kota Pe.kanbaru te.lah me.mpunyai  tanggung jawab 

untuk me.mbe.rikan layanan pe.ndidikan dan me.laksanakan hak 

pe.ndidikan dalam pe.nye .le .nggaraan pe.ndidikan bagi anak pe.nyandang 

disabilitas. 

Pe .nye .le .nggaraan pe.ndidikan bagi anak pe.nyandang disabilitas 

dapat dilakukan de.ngan me .nggunakan siste.m pe .ndidikan se.cara khusus, 

hal ini te.rmaktub dalam pasal 7 Pe.raturan kota Pe.kanbaru. Se .lain itu, 

siste.m pe.ndidikan khusus juga te .rmuat dalam Pasal 8 Pe.raturan kota 

Pe .kanbaru Nomor 56 Tahun 2018 te.ntang Pe .rlindungan dan 

Pe .me.nuhan Hak Pe.nyandang Disabilitas di kota Pe.kanbaru yang 

be .rbunyi se .bagai be .rikut: 

a) Pe .nye .le.nggara pe .layanan pe.ndidikan khusus anak pe.nyandang 

disabilitas me.nggunakan Se.kolah Luar Biasa (SLB). 

b) Se .kolah Luar Biasa (SLB) me .rupakan se.kolah khusus bagi 

se .tiap anak pe.nyandang disabilitas. 
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Siste .m layanan pe .ndidikan khusus me.lalui Se.kolah  Luar 

Biasa (SLB) diharapkan dapat me.me.nuhi hak atas pe.ndidikan bagi 

se .tiap anak pe.nyandang disabilitas se.cara adil. Pe .raturan Bupati Kota 

Pe.kanbaru No. 56 Tahun 2018 Te.ntang Pe .rlindungan Dan Pe .me.nuhan 

Hak-Hak Pe .nyandang Disabilitas di Kota Pe.kanbaru se .bagaimana 

te.rmaktub dalam pasal 9, me.nye .butkan bahwa pe.rlu me.ngatur khusus 

be.be .rapa hal yang be .rkaitan de.ngan masing-masing pe.nye .le .nggara 

Se .kolah Luar Biasa (SLB): 

1) Se .tiap anak pe.nyandang disabilitas harus dapat dite.rima ole.h 

se .mua pe.nye .le .nggara layanan pe .ndidikan, te .rle.pas dari jalur, je.nis, 

atau tingkat pe.ndidikan, dan pe.luang se.rta pe.rlakuan yang sama 

harus dibe.rikan. 

2) Se .mua layanan pe.ndidikan se.bagaimana te.rcantum dalam angka 

(1) wajib me.nye .le.nggarakan pe .layanan pe.ndidikan yang be.rmutu 

dan se.suai de.ngan ke .butuhan se .rta ke.mampuan se .tiap anak 

pe.nyandang disabilitas. 

3) Se .suai de.ngan ke.butuhan se.tiap anak pe.nyandang disabilitas, 

se .mua pe.nye .le .nggara  layanan  pe .ndidikan  se.bagaimana  dalam  

angka  (1) wajib me.nye .diakan sarana, dan prasarana, se.rta te.naga 

pe.ngajar yang me .madai. 

d. Perlindungan hukum dan Hak Penyandang Disabilitias 

Me .nurut Undang-undang Nomor 8 Tahun 2016 te.ntang   

Pe.nyandang Disabilitas  me .ngatur  me.nge.nai se.gala hal yang be .rkaitan 
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de.ngan hak dan ke.wajiban pe.nyandang disabilitas. Adapun tujuan di 

adakannya Undang-undang Nomor 8 Tahun 2016 te.ntang Pe.nyandang  

Disabilitas  me.mbe.rikan  pe.rlindungan hukum se .luas-luasnya te.rhadap 

pe.nyandang disabilitas. 

UU No. 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas Bagian 

Keenam Hak Pendidikan Pasal 10 

Hak pe .ndidikan untuk Pe.nyandang Disabilitas me.liputi hak: 

a. me.ndapatkan pe.ndidikan yang be .rmutu pada satuan pe.ndidikan di 

se .mua   je.nis,   jalur,   dan   je.njang pe .ndidikan se.cara inklusif dan 

khusus; 

b. me.mpunyai Ke .samaan Ke .se .mpatan untuk me.njadi pe.ndidik atau  

te.naga  ke .pe .ndidikan  pada  satuan pe.ndidikan di   se.mua   je.nis,   

jalur,   dan   je.njang pe .ndidikan; 

c. me.mpunyai Ke .samaan Ke .se .mpatan se .bagai pe.nye .le .nggara 

pe .ndidikan yang be .rmutu pada satuan pe .ndidikan di se.mua je.nis,   

jalur,   dan   je.njang pe .ndidikan; dan 

d. me.ndapatkan Akomodasi yang Layak se .bagai pe .se .rta didik. 

Dari se.luruh ke .te.ntuan yang ada dalam Bab XA, te.rdapat satu 

pasal yang me.ngatur pe.rihal pe.rlindungan khusus bagi Pe .nyandang 

Disabilitas,yaitu Pasal 28H ayat (2) yang me.nyatakan bahwa, 

“me .ndapatkan pe.ndidikan yang be.rmutu pada satuan pe.ndidikandi   

se .mua   je .nis,   jalur, dan je.njang pe.ndidikan se.cara inklusif dan 

khusus. 
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Pe.maknaan itu me.ne.gaskan bahwa ke.lompok pe.nyandang 

disabilitas te.rmasuk dalam te.rminology “se .tiap orang” dalam ke.te.ntuan 

pasal 28H ayat (2) Undang Undang Dasar 1945. Se.lain itu, dalam 

pe.nafsiran te .rse.but juga dise.butkan bahwa makna dari “ke.mudahan” dan 

“pe.rlakuan khusus” bukanlah dipahami dalam makna pe.rlakuan yang 

diskriminatif te.tapi te.tap dalam lingkup pe.me.nuhan hak konstitusioanl.
38

 

Dari Pe.nje.lasan di atas maka Undang-Undang Dasar 1945 sudah 

de.ngan te.gas me.lindungi hak konstitusional Pe.nyandang Disabilitas dalam 

konte .ks se .tiap orang maupun se.bagai warga ne.gara. Se .lain ituPe.nyandang 

Disabilitas dimungkinkan untuk me.ndapatkan affirmative. acction atau hak 

atas ke.mudahan dan pe.rlakuan khusus dalam konte.ks pe.me.nuhan hak 

konstitusionalnya te.rse.but. Ke.dua  konse.p  te .rse.but harus dipahami dan 

dire .sapi dalam pe.mbe.ntukan pe.raturan pe.rundang-undangan mapun   

ke.bijakan se.bagai pe.laksanaan dari ke.te .ntuan dalam Undang-Undang 

Dasar 1945.
39

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Pe .ne.litian te.rdahulu me.rupakan usaha yang dilakukan ole.h pe.ne.liti 

untuk me.ncarikan pe.mbanding maupun inspirasi dalam prose.s me .lakukan 

pe.ne .litian me.lalui skripsi te.rdahulu, baik itu skripsi yang te.lah te.rpublikasi 

maupun yang be .lum te.rpublikasi. Se.lain itu, pe.ne.litian te.rdahulu dapat 

me.mbantu pe.ne.liti dalam me.mposisikan dan me.mbe.ri pe.tunjuk orsinalitas 
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pe.ne .litian. Pe.ne.liti me.nyakini bahwa sudah banyak pe.ne.litian te.rdahulu 

me.mbahas te.ntang pe.me.nuhan hak-hak anak pe.nyandang disabilitas untuk 

me.mpe.role.h pe.ndidikan. Se.hingga me .nge .nai pe.ne.litian te.rdahulu yang 

dijadikan se.bagai pe .rbandingan dalam pe.ne.litian ini, yaitu: 

1. Pe .ne.litian te.rdahulu Anita Putri, tahun 2020 yang be .rjudul 

“Pe .me.nuhan Hak Pe .ndidikan Anak Be .rke.butuhan Khusus Pe .rspe .ktif UU 

No. 35 Tahun 2014  te.ntang Pe .rlindungan  Anak  (Studi  Kasus  Se.kolah  

Inklusif Galuh Handayani Surabaya)”.
40 Pe.rbe.daan dalam pe.ne .litian ini 

de.ngan yang dilakukan ole.h pe.ne.liti te.rle.tak pada obje.k dalam pe.ne.litian 

yang me .rupakan Pe.me.nuhan Hak Pe .ndidikan Anak Be .rke.butuhan Khusus 

Pe .rspe.ktif UU No. 35 Tahun 2014 te.ntang Pe .rlindungan Anak, de .ngan 

fokus  pe.ne .litian  adalah  analisis  hukum  dan  pe.me .nuhan  hak-hak  

anak be.rke.butuhan   khusus   di   Se .kolah   Inklusif   Galuh   Handayani   

dalam pe.rspe .ktif UU No. 35 Tahun 2014 te.ntang Pe .rlindungan Anak. 

Pe .rsamaan  dalam  pe.ne .litian  ini  de.ngan  yang dilakukan  pe.ne.liti 

te.rle.tak pada me.tode. pe .ne.litian yang digunakan yaitu kualitatif, de.ngan 

je.nis pe .ne.litian lapangan, dan me.nggunakan te.knik pe .ngumpulan data 

wawancara, obse.rvasi, dan dokume.ntasi. Se .lain itu, te.knik analis data 

yang digunakan adalah te.knik pe.nalaran induktif dan data de.skriptif. 

2. Pe .ne.litian  te.rdahulu  Ma’idatul  Husna,  tahun 2018 de.ngan  judul  “Hak 

Pe .ndidikan Pe.nyandang Disabilitas Me.nurut Undang-Undang  Nomor 8 
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Tahun  2016 te.ntang  Pe .nyandang Disabilitas Dalam  Pre.spe .ktif  Hukum 

Islam  (Studi di Se.kolah Luar Biasa (SLB) Kabupate.n   Blitar)”.
41

 

Pe .rbe.daan dalam pe.ne.litian ini de.ngan yang dilakukan pe.ne.liti te.rle.tak 

pada obje.k pe .ne.litian yang me .rupakan Hak Pe .ndidikan Pe.nyandang 

Disabilitas Me.nurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 te.ntang 

Pe .nyandang Disabilitas Dalam Pre.spe.ktif Hukum Islam, de.ngan fokus 

adalah pe.ne.litian pe.me .nuhan hak-hak pe.nyandang disabilitas, program 

Pe .me.rintah  Kabupate.n  Blitar,  dan  usaha  Pe .me .rintah  Kabupate.n  Blitar 

yang be .rdasarkan pada hukum islam dan Undang-Undang No. 8 

Tahun 2016 te.ntang Pe .nyandang Disabilitas di Kabupate .n Blitar. 

Pe .rsamaan  dalam pe.ne.litian ini  de.ngan  yang dilakukan  pe.ne.liti 

te.rle.tak pada me.tode. pe.ne .litian yang digunakan me.rupakan pe.ne.litian 

kualitatif,  de.ngan  me.nggunakan te.knik  pe.ngumpulan  data  wawancara, 

obse .rvasi dan dokume.ntasi. Se.te.lah itu, pe.ne .liti me.ngumpulkan se.luruh 

data yang te .lah dipe.role.h, diolah, dire.duksi me.lalui analisis dan diakhiri 

de.ngan pe .narikan ke.simpulan. 

3. Pe .ne.litian te.rdahulu Muhammad Fadhil Al-Faiq dan Suryaningsih, pada 

tahun 2021 didalam jurnalnya yang be .rjudul “Hak Anak Pe .nyandang 

Disabilitas Untuk Se.kolah”. Pe.rsamaan dalam pe.ne .litian ini de.ngan yang 

dilakukan  pe.ne.liti  te.rle.tak  pada obje.k  pe .ne.litian  yaitu  te.ntang hak-

hak anak pe.nyandang disabilotas untuk se .kolah, de.ngan fokus masalah 

bagaimana anak be.rke.butuhan khusus dapat me.ndapatkan haknya untuk 
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me.mpe.role.h pe.ndidikan. Pe.rbe .daan dalam pe.ne.litian ini de.ngan yang 

dilakukan pe.ne.liti te.rle.tak pada me.tode . pe.ne.litian yang digunakan yaitu 

pe.ne .litian hukum normatif yang me .ngkaji pe.rundang-undangan.
42

 

4. Be .rdasarkan pe.ne .litian jurnal pada tahun 2021 yang te .lah dilakukan 

ole.h Ni Putu Rai Yuliartini, de.ngan  judul “Pe.me.nuhan Hak Pe.ndidikan 

Bagi Anak Pe .nyandang Disabilitas Di Kabupate.n Bule .le .ng”. Pe .rsamaan 

dalam pe.ne.litian ini de.ngan yang dilakukan pe.ne .liti te.rle.tak pada obje.k 

pe.ne .litian adalah hak-hak  anak be.rke.butuhan khusus, fokus pe .ne.litian 

bagaimana pe.me.nuhan te.rhadap hak-hak anak be.rke .butuhan khusus di 

Kabupate.n Bule .le.ng.   Se .dangkan   pe .rbe.daan   dalam   pe.ne .litian   ini   

de.ngan yang dilakukan pe.ne .liti te.rle.tak pada me.tode . pe.ne .litian yang 

digunakan yaitu pe.ne.litian hukum normatif.
43

 

5. Pe .ne.litian te.rdahulu jurnal pada tahun 2019 yang dilakukan ole.h Nayla 

Husnul Hayati dan Achmad, de.ngan me .ngambil judul “Pe.me.nuhan Hak 

Akse .sibilitas Fasilitas Pe .nyandang Disabilitas Pada Bidang Pe .ndidikan Di 

Kabupate.n Sukoharjo”. Pe .rbe.daan dalam pe.ne.litian ini de.ngan yang 

dilakukan ole.h pe.ne .liti te.rle.tak pada obje.k pe .ne.litian yaitu akse.sibilitas 

fasilitas bidang pe.ndidikan di dalam  SMP Al-Firdaus Sukoharjo, SMP 

Lange .nharjo,  SMP  1  Sukoharjo,  dan  SMP  2  Sukoharjo,  se.rta  SMP  

4 Sukoharjo. De.ngan fokus bagaiamana pe.me.nuhan akse.sibilitas maupun 
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ke.sulitan te.rkait dalam pe.nye .diaan layanan-layanan pe.ndidikan anak 

pe.nyandang disabilitas. 

Pe .rbe.daan dalam pe.ne.litian ini de.ngan yang dilakukan pe.ne .liti te.rle.tak 

pada me.tode. pe.ne .litian yang te.lah digunakan yaitu pe.ne .litian kualitatif de.ngan 

me.nggunakan te.knik pe.ne .litian sosio-le.gal atau non- doktrinal. Se .dangkan 

untuk me.tode . pe.ngumpulan data dalam pe.ne.litian ini, me.liputi data prime.r 

(wawancara,obse .rvasi) data se.kunde. dan data tersier. 



45 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian 

Me .tode. pe .ne.litian me.rupakan suatu hal yang sangat pe.nting dalam 

se .buah pe.ne.litian, baik dalam pe.ne .litian yang be .rsifat sosiologis atau 

e.mpiris maupun yang be .rsifat normatif.  Tanpa me.nggunakan me.tode. (cara)  

dalam  me.ne.liti, pe.ne.liti  tidak  akan  me.ndapatkan  hasil  atau  tujuan  yang  

ia inginkan. Se.bab, me.tode. pe .ne.litian me.rupakan dasar bagi prose .s 

pe.ne.muan se.suai de.ngan disiplin ilmu yang dibangun ole .h pe .ne.liti. 

Be .rdasarkan hal ini, se.orang pe.ne.liti harus me.ne.ntukan dan me.milih 

me.tode. yang te .pat agar tujuan pe.ne .litian te.rcapai se.cara maksimal.
44

 

Je.nis pe.ne .litian yang dilakukan dalam pe .ne .litian ini adalah pe .ne .litian 

hukum sosiologis. Dalam pe .ne .litian ini, fokusnya adalah me .nganalisis 

pe .raturan hukum yang be .rlaku se.rta pe.ristiwa yang te .rjadi dalam masyarakat. 

De .ngan kata lain, pe .ne .litian ini be .rtujuan untuk me.nggali dan 

me.ngide .ntifikasi fakta-fakta se .rta data yang re .le .van de .ngan situasi yang 

se .be .narnya atau re .alitas yang te .ngah be .rlangsung di masyarakat. Tujuan akhir 

dari pe.ne .litian ini adalah untuk me .ncari solusi te .rhadap masalah yang 

diide.ntifikasi.
45
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B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi pe.ne .litian ini dilakukan di Se .kolah Me .ne .ngah Atas 

(SMA) SLB Pe .lita Nusa di Kota Pe .kanbaru untuk me.nge .tahui bagaimana 

pe .me .nuhan Hak Anak Pe .nyandang Disabilitas dan hambatannya. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subje .k dalam pe .ne .litian ini adalah SLB Pelita Nusa di Kota 

Pe .kanbaru. Se .dangkan yang me .njadi obje .k dalam pe .ne .litian ini yaitu 

bagaimana pe .me .nuhan Hak Anak Pe .nyandang Disabilitas dan tantangannya 

dalam SLB Pelita Nusa di Kota Pe .kanbaru Me .nurut Pe .raturan Dae .rah 

Provinsi  Riau Nomor 18 Tahun 2013. Dalam pe.ne.litian hukum e.mpiris yang 

me.njadi fokus kajiannya adalah be.ke .rjanya hukum dalam masyarakat.
46

 

 

D. Informan Penelitian  

Informan Pe .ne.litian adalah me .rujuk pada individu atau ke .lompok 

yang me .mbe.rikan informasi atau data yang re .le.van ke .pada pe.ne .liti dalam 

rangka me .ncapai tujuan pe.ne.litian .Adapun informan dalam pe.ne .litian ini 

adalah salah satu Guru SLB di pe .role .h dari lima se.kolah SLB diantaranya, 

SLB  Pe .lita Nusa dan Penyandang Disabilitas yang menempuh pendidikan di 

sekolah tersebut. 
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E. Sumber dan Jenis Data 

1. Data Prime.r 

Data prime.r adalah data yang dipe .role.h dari informan pe.ne.litian 

be .rupa kata-kata dan tindakan yang be .rhubungan de .ngan pe .rse .psi atau 

opini me.nge .nai imple.me .ntasi pe.raturan dae.rah pe .me.rintah provinsi Riau 

nomor 18 tahun 2013 te.ntang Pe .rlindungan Pe .mbe.rdayaan dan 

Pe .me.nuhan Hak Anak Pe .nyandang Disabilitas. 

De .ngan kata lain, data prime .r yaitu data yang dipe .role.h langsung 

dari sumbe.r pe.rtama, dapat me.lalui wawancara dan atau obse .rvasi se .cara 

langsung. Te .rkait de.ngan proble .matika pe .ne.litian, maka data prime .r 

dipe.role .h dari Dinas Pe.ndidikan Kota Pe .kanbaru 

2. Data Se.kunde .r 

Data se.kunde .r adalah data dan informasi yang dipe .rlukan untuk 

me.nyusun landasan pe .ne.litian guna me .mpe .rje.las pe .ne.litian yang 

dipe.role .h dari dinas pe.ndidikan kota Pe .kanbaru untuk me.le.ngkapi data 

prime.r yang didapat. 

3. Data Tersier 

Data te.rsie.r yang me .mbe.rikan pe.tunjuk atau pe.nje.lasan te .rhadap 

bahan hukum prime.r dan skunde .r. Pada bahan hukum te.rsie .r ini juga dapat 

digunakan bahan non hukum se.pe .rti, buku-buku, jurnal, laporan hasil 

pe .ne.litian be.rbagi je .nis disiplin ilmu yang me .mpunyai re .le .vansi de .ngan 

obje.k pe .rmasalahan yang he .ndak dite.liti.
47
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F. Teknik Pengumpulan Data  

Te.rdapat pe.ngumpulan data yang te .lah se .ring kali digunakan. Se.pe .rti 

pe .ngumpulan data prime .r. Untuk data prime.r adalah data yang be .rsumbe.r 

se .cara langsung de .ngan te .knik pe .ngumpulan data ini dilakukan de .ngan 

wawancara, obse.rvasi dan pe .ngambilan informasi studi te .kstual maupun 

laporan dalam be.ntuk analisis data yang me .lalui be.be .rapa cara yang di 

lakukan se.pe .rti wawancara. Maka te.knik pe.ngumpulan data yang digunakan 

adalah:  

1. Obse .rvasi  

Obse .rvasi yaitu pe .ngamatan langsung ke . lapangan te.rhadap obje.k 

yang dite .liti dalam pe .ne.litian ini. Data yang didapat di lapangan ke .mudian 

dicatat dan se.lanjutnya catatan te .rse .but dianalisis. Obse .rvasi yang 

dimaksud adalah pe.ngamatan se.cara langsung  bagaimana pe .me .nuhan Hak 

Anak Pe .nyandang Disabilitas dan tantangannya dalam SLB Pelita Nusa 

Pe .kanbaru Me.nurut Pe .raturan Dae.rah Provinsi  Riau Nomor 18 Tahun 

2013. 

2. Wawancara  

Wawancara me.rupakan salah satu me .tode . pe .ngumpulan data, 

de .ngan jalan komunikasi yaitu pe .ne .liti me.ngajukan be .be .rapa pe.rtanyaan 

ke .pada re.sponde .n se .cara langsung me .nge .nai hal-hal yang be .rhubungan 

de .ngan pe .ne .litian.
48

 

                                                         
48

 Kamus Besar  Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi Keempat hlm.8 



 

 

49 

Adapun dalam hal ini pe .ne .liti me.wawancarai pihak-pihak yang 

te.rkait di dalam pe .ne .litian ini, yaitu  Guru SLB Pelita Nusa, dan  

Pe .nyandang Disabilitas. 

3. Dokume .ntasi  

Dokume .ntasi adalah data pe.ndukung yang dikumpulkan se .bagai 

pe .nguatan data obse.rvasi dan wawancara, de .ngan me.ncari dan me.ngkaji 

dokume.n-dokume .n yang be .rkaitan, me.ne .liti dan me.ncari buku-buku, 

pe .rundang-undangan, jurnal dan lainnya yang be .rkaitan de.ngan masalah 

yang dite .liti. 

 

G. Analisis Data 

 Analisis data adalah cara me .nganalisis data pe .ne .litian, Dalam hal 

analisis data kualitatif. Bodgon me .nje.laskan bahwa analisis adalah prose .s 

me.ncari dan me.nyusun data se .cara siste .matis yang dipe .role .h dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan sumbe .r lainnya agar le .bih mudah dipahami, 

dan te.muannya dapat diinformasikan ke .pada orang lain.
49

 Dalam me.nganalisa 

data pe.ne .litian ini dipe.rgunakan me .tode . analisis kualitatif, yaitu tata cara 

pe .ne.litian yang me .nghasilkan data de .skriptif analisis yaitu apa yang 

dinyatakan ole.h re .sponde .n se .cara te.rtulis atau lisan dan juga pe .rilakunya yang 

nyata, yang dite.liti dan dipe.lajari se.bagai suatu yang utuh.
50

 Prose .s analisis 

dimulai de.ngan me .me.riksa se.mua data yang te .rse .dia dari be.rbagai sumbe.r 

yaitu wawancara, obse.rvasi dan dokume.ntasi. Ke .mudian dirangkum de.ngan 
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me.milih hal-hal yang pokok se .rta disusun le .bih siste.matis se .hingga me .njadi 

data yang be .nar-be .nar te .rkait de.ngan pe .rmasalahan yang dite .liti.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be .rdasarkan hasil pe .ne.litian yang te .lah dilakukan ole.h pe .ne .liti. Maka 

pe .ne.liti me.mbuat ke.simpulan dalam pe .me.nuhan hak pe.ndidikan anak 

pe .nyandang disabilitas yang be .rdasarkan pada Pe.raturan Dae.rah Provinsi Riau 

nomor 18 tahun 2013 te .ntang Pe .rlindungan Dan Pe .me .nuhan Hak-Hak 

Pe .nyandang Disabilitas Di Kota Pe .kanbaru dalam bidang pe .ndidikan. 

Se .hingga ke .simpulan dalam pe.ne .litian ini, se .bagai be .rikut:  

1. Bahwa pe .me .nuhan hak pe .ndidikan anak pe .nyandang disabilitas 

be .rdasarkan Pe.raturan Dae.rah Provinsi Riau nomor 18 tahun 2013 te .ntang 

Pe .rlindungan Dan Pe .me .nuhan Hak-Hak Pe .nyandang Disabilitas Di Kota 

Pe .kanbaru dalam bidang pe .ndidikan belum terlaksana dengan baik.  

2. Hambatan dalam pe.me.nuhan hak anak pe.nyandang disabilitas be .rdasarkan 

pada Pe.raturan Dae.rah Provinsi Riau nomor 18 tahun 2013 te .ntang 

Pe .rlindungan Dan Pe .me .nuhan Hak Pe .nyandang Disabilitas Di Kota 

Pe .kanbaru adalah kurangnya fasilitas sarana dan prasanan untuk 

penyandang disabilitas seperti alat bantu dengar, kacamata, tongkat 

Canadian, kursi roda, kaki palsu, se .kolah inklusif yang be .lum maksimal, 

dan kurangnya te .naga pe .ngajar khusus disabilitas. 
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B. Saran 

Be .rdasarkan ke .simpulan pe.ne .liti yang te .lah dije.laskan di atas. Maka 

pe .ne.liti me.mpunyai maksud untuk me .mbe .ri saran-saran, se .bagai upaya dalam 

me.ncapai pe.me .nuhan hak pe.nyandang disabilitas di Kota Pe.kanbaru. Te.ntu 

be .rdasarkan pada Pe.raturan Dae.rah Provinsi Riau nomor 18 tahun 2013 

te.ntang Pe .rlindungan Dan Pe.me .nuhan Hak-Hak Pe .nyandang Disabilitas Di 

Kota Pe .kanbaru, adapun saran-saran se.bagai be .rikut:  

1. Pe .ne .liti me.ndorong pihak yang be .rwe .nang dalam pe.me.nuhan hak 

pe .ndidikan anak pe.nyandang disabilitas, untuk me .mbe.ri pe.rhatian le.bih 

dalam be.ntuk nyata se .suai de.ngan pe .raturan yang be .rlaku. 

2. Sekolah wajib memberikan fasilitas sarana dan prasarana alat sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku mendapatkan fasilitas yang ramah dan 

dapat di akses. 

3. Pemerintah wajib menyiapkan anggaran untuk pemenuhan hak pendidikan 

anak penyandang disabilitas agar dapat saling be .ke.rja sama dalam 

monitoring dan e.valuasi te.rhadap pe.me .nuhan hak-hak pe .ndidikan anak 

pe .nyandang disabilitas se .suai de .ngan pe .raturan yang be .rlaku. 
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C. Undang- Undang  

Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Re.publik Indone.sia nomor 8 tahun 2016 

Te.ntang Pe.nyandang Disabilitas 

Pasal 26 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945 Te.ntang Hak dan Ke .wajiban 

Warga Ne.rgara Indone.sia 

Pe .raturan pe.me.rintah Dae.rah Nomor 18 Tahun 2013 te .ntang pe .rlindungan dan 

pe .mbe.rdayaan pe .nyandang diabilitas, BAB I Ke .te .ntuan umum pasal 1, hlm 
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